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ABSTRAK

Arina “Ullya Frida Bimbingan Mental Spiritual Dalam Menumbuhkan Kembali
Keyakinan Beragama Eks Psikotik Di Panti Samekto Karti Pemalang

Eks psikotik adalah seseorang yangmempunyai kelainan mental atau tingkah
laku karena pernah mengalami sakit jiwa yang oleh karenanya merupakan rintangan
atau hambatan baginya untuk melakukan kegiatan kemasyarakatan dan keagamaan.
Hilangnya rasa keyakinan dalam beragamanya pasca sakit jiwa yang dideritanya
membuat mereka tidak hidup terarah lupa akan ajaran agamanya. . Menumbuhkan
kembali keyakinan beragama eks psikotik adalah upaya yang dilakukan oleh Panti
samekto karti pemalang sebagai salah satu proses rehabilitasi melalui kegiatan
bimbingan mental spiritual yang bertujuan agar para penerima manfaat eks psikotik
kembali menjalankan perintah agamanya serta mengembangkan potensi atau fitrah
beragama yang dimilikinya secara optimal dengan cara menginternalisasikan nilai-nilai
yang terkandung di dalam al-Qur’an dan Hadis Rasulullah ke dalam dirinya, sehingga
ladapat kembali menjalankan kehidupannya selaras dan sesuai dengan tuntunan Al-
Qur’an dan Hadis.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, dengan pendekatan
studi kasus. Sumber data primer dalam penelitian ini didapat dari penerima manfaaat
eks psikotik dan pembimbing panti. dan untuk sumber data sekunder penulis merujuk
pada sumber yang relevan. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi
wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pertama bimbingan mental spiritual dalam
menumbuhkan kembali keyakinan beragama eks psikotik dilaksanakan secara
kelompok dengan metode ceramah yang berisi materi tentang dasar-dasar agama islam,
dalam pelaksaan kegiatan ini eks psikotik menjadi mengingat kembali ajaran agama
islam yang dianutnya dan menjalankan ajaran agama islam dengan baik dan benar di
kehidupan sehari-harinya sesuai dengan Al-Quran dan Hadist Kedua Faktor
penghambat dalam pelaksanaan kegiatan ini yaitu mencangkup kondisi mental eks
psikotik seperti berhalusinasi,mengalami kekacauan pikiran dan pembicaraan serta
disorganisasi perilaku, sedangkan factor pendukung dari pelaksanaan bimbingan ini
adalah kegiatan bimbingan mental spiritual sangat membantu mereka dalam bidang
spiritual eks psikotik sebagai upaya menumbuhkan kembali keyakinan bergamanya
untuk kembali melaksanakan ibadah sesuai dengan ajaran Islam pemulihan mental
spiritualnya.

Kata Kunci: Bimbingan Mental Spiritual, Keyakinan Bergama, Eks Psikotik
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A

BAB |
PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG MASALAH

Manusia adalah makhluk sosial makhluk yang hidup di lingkup masyarakat
dan mempunyai rasa saling membutuhkan satu sama lain. Dilihat dari sifatnya
yang saling membutuhkan satu sama lain tidak hanya manusia yang sehat saja
yang membutuhkan satu sama lain tetapi manusia yang menderita gangguan
psikotik juga sangat membutuhkan bantuan terhadap sesama manusia. Gangguan
psikotik adalah gangguan jiwa yang bercirikan terdapatnya gangguan dalam
kemampuan daya nilai realitas. Secara umum gejala yang ditemukan pada
gangguan psikotik seperti : gejala positif yang terdiri dari gangguan waham yaitu
keyakinan yang salah dan tdak sesuai dengan realitas serta tidak dapat dikoreksi,
gangguan halusinasi yaitu adanya presepsi panca indra tanpa adanya rangsangan
yang sebenarnya dan kekacauan perilaku seprti sikap aneh. Gejala negative berupa
ekspresi emosi yang tumpul, kehilangan kehendak, kehilangan minat, dan
kehilangan logika.*

Gangguan psikotik mempunyai pola antara lain kebingungan diri, perasaan
kacau, dan perilaku aneh seperti pikiran keyakinan yang salah, tidak sesuai dengan
realitas serta tidak dapat dikoreksi. Gangguan adanya presepsi panca indera tanpa
adanya rangsang yang sebenarnya. Pola lainnya seperti gejala menarik diri,
ekspresi emosi yang tumpul, kehilangan kehendak, kehilangan minat,dan
kehilangan logika.? Belum lagi mereka juga kehilangan minat mereka untuk
beribadah menurut keyakinan agamanya khususnya yang beragama Islam,
seseorang penyandang disabilitas mental terutama eks psikotik mereka akan

kembali menemukan keyakinannya dan mulai lagi beribadah sesuai agama yang

! pedoman Rehabilitasi Sosial melalui Unit Informasi dan Layanan Sosial
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dianutnya tetapi sebelum seseorang kembali lagi menjalankan ibadahnya dan
menjalankan perintah Allah SWT maka terlebih dahulu mereka menumbuhkan
keyakinan beragamanya agar mereka dapat lebihyakin dan kembali lagi ke ajaran
agama Islam serta menjalankan ajaran agama Islam sesuai dengan syariat Islam
dan dapat menguatkan keimanan kepada Allah SWT sehingga akan terasa
kedekatan dirinya kepada Allah SWT .3

Di Indonesia, khususnya di Provinsi Jawa Tengah berdasarkan data Dinas
Kesejahteraan Sosial Provinsi Jawa Tengah,jumlah PMKS tahun 2014 mencapai
4.926.203 jiwa atau 14,8% dari jumlah penduduk Jawa Tengah sebanyak 33 juta
lebih. Jumlah penyandang PMKS tersebut meliputi kemiskinan 13,2%, kecacatan
(meliputi cacat tubuh, cacat mental dan cacat ganda) 0,53%, ketelantaran
(meliputi anak dan lansia terlantar) 0,42%, dan sisanya ketunaan meliputi anak
jalanan, anak berhadapan dengan hukum, narkoba, HIVV/AIDS, waria dan gay,
PGOT, dan korban bencana (Humas Jateng, 2014).Menurut data SUSENAS
(2009), “jumlah penyandang disabilitas mental yang diistilahkan dengan orang
tuna laras diperkirakan sebanyak 181.135 jiwa. Kira-kira 300.000 jiwa
berkembang menjadi kronis danmembutuhkan pelayanan rehabilitasi sosial untuk
mengembalikan keberfungsian sosialnya”.*

Di indonesia banyak terdapat orang dengan gangguan jiwa diperlakukan
tidak layak bahkan seringkali dipasung dirumahnya dan ada juga yang
ditelantarkan keluarga sampai hidup dijalanan tentunya tindakan tersebut tidak
sesuai dengan norma yang ada di Indonesia. Menurut Pasal 28 H UUD 1945
menyebutkan, bahwa setiap orang berhak hidup sejahtera lahir dan batin,
bertempat tinggal, dan mendapatkan lingkungan hidup yang baik dan sehat serta

berhak memperoleh pelayanan kesehatan.Untuk memenuhi amanat undang-

% 1bid

4 Ruaida Murni & Mulia Astuti. Rehabilitasi Sosial bagi Penyandang Disabilitas Mental Melalui Unit
Informasi dan Layanan Sosial Rumah Kita.Jurnal Sosio Informasi. Kementerian Sosial RI,Vol 1,
No. 03, 2015. him. 279



undang, Kementerian Sosial menentukan kebijakan pelayanan rehabilitasi sosial
gelandangan eks-psikotik melalui panti. Rehabilitasi Sosial adalah kegiatan
pelayanan sosial yang dilakukan secara utuh dan terpadu melalui pendekatan fisik,
mental dan sosial agar penyandang cacat mental eks- psikotik dapat melaksanakan
fungsi sosialnya secara optimal dalam hidup bermasyarakat (Pedoman Pelayanan
dan Rehabilitasi Sosial Penyandang Cacat Mental Eks-Psikotik dalam Panti, 2009
).°

Panti Pelayanan Sosial Disabilitas Mental Samekto Karti Pemalang
merupakan salah satu panti rehabilitasi yang memberikan pelayanan bagi eks
psikotik.Ada beberapa bimbingan yang diberikan kepada eks psikotik salah
satunya bimbingan mental spiritual. Bimbingan mental spiritual adalah proses
pemberian bantuan yang diberikan oleh ahli kepada seseorang atau kelompok
untuk mendekakan diri kepada Allah SWT dan ajaran agama guna membantu
merubah dan memperaiki emosi, sikap, pikiran sesorang yang kemudian akan
merubah tingkah lakunya dalam sehari-hari agar menjadi lebh baik lagi. Kegiatan
bimbingan mental spiritual sangat mempengaruhi dalam menumbuhkan kembali
keyakinan beragama eks psikotik yang ada di Panti Pelayanan Sosial Disabilitas
Mental Samekto Karti Pemalang, kebutuhan akan kepercayaan dasar atau basic
true yang senantiasa terus menerus diulang untuk membangkitkan kesadaran
bahwa hidup adalah ibadah, maka manusia tidak perlu risau manakala mengalami
kesusahan, kesedihan, atau kehilangan karena semua itu adalah cobaan keimanan,
sebaiknya manusia harus bersyukur atas kenikmatan hidup serta kebutuhan akan
pengisian keimanan dengan selalu secara teratur mengadakan hubungan dengan
Tuhan, hal ini dimadsukan agar kekuatan iman dan tagwa senantiasa tidak

melemah. Sebagaimana yang terkandung pada QS. Al-Fath ayat 4 yang berbunyi:

5 Chulaifah dan Sri Prasetyowati, Tingkat keberhasilan Rehabilitasi Gelandangan Eks Psikotik The
Degree of Succes on Ex-psychotic Homeless Rehabilitation,2016,Y ogyakarta: Balai Besar Penelitian
dan Pengembangan Pelayanan Kesejahteraan Sosial (B2P3KS)
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Artinya:

“Dia-lah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-orang
mukmin supaya keimanan mereka bertambah di samping keimanan mereka
(yang telah ada).dan kepunyaan Allah-lah tentara langit dan bumi [1394]
dan adalah Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana,”

Dalam upaya menumbuhkan keyakinan beragama melalui bimbingan
mental spiritual ini dapat membantu eks psikotik kembali menjalankan kembali
syariat agamanya agar menciptakan ketenangan hidup serta membantu proses
peyembuhan eks psikotik menjadi manusia yang dapat diterima di masayarakat
kembali serta menjadikan hidupnya dapat berjalan sesuai ajaran agama Islam.

Panti Pelayanan Sosial Disabilitas Mental Samekto Karti Pemalang adalah
upaya pemerintah sebagai tanggung jawab dalam memberikan pelayanan
rehabilitasi terhadap penderita psikotik, dengan berbagai strategi yang ada
khususnya di bidang keagamaan Panti Pelayanan Sosial Samekto Karti Pemalang
mempunyai tugas untuk menangani program rehabilitasi orang orang penderita
psikotik melalui layanan bimbingan mental spiritual sebagai upaya menumbuhkan
kembali keyakinan beragama eks psikotik yang ada di pantiguna mendapatkan
kesejahteraan hidup dan meningkatkan pengetahuan, pemahaman, serta
pengalaman agamanya yang akan dirasakan manfaatnya dalam kehidupannya.
Kegiatan-kegiatan pembinaan yang dilakukkan oleh pantipelayanan sosial ini
tidak sama dengan panti lainnya, maka dari itu penulis merasa terpanggil untuk
mempelajari Upaya Menumbuhkan Kembali Keyakinan Beragama Eks Psikotik
Melalui Bimbingan Mental Spiritual DiPanti Pelayanan Sosial Disabiltas Mental

“Samekto Karti” Pemalang.

® Add ins Al-Qur’an dan Terjemahan



B. RUMUSAN MASALAH

1. Bagaimanakah pelaksanaan bimbingan mental spiritual dalam
menumbuhkan kembali keyakinan beragama eks psikotik di Panti Samekto
Karti?

2. Apa sajakah faktor penghambat dan pendukung dalam pelaksanaan
bimbingan mental spiritual guna menumbuhkan kembali keyakinan
beragama eks psikotik di Panti Samekto Karti?

C. TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan deskripsi masalah yang telah dipaparkan dalam latarbelakang,
maka peneliti memiliki tujuan yang ingin dicapai dalam penelitianini. Adapun
tujuan tersebut

1. Untuk mengetahui pelaksanaan bimbingan mental spiritual dalam upaya
menumbuhkan kembali keyakinan beragama eks psikotik di Panti
Pelayanan Disabillitas Mental “Samekto Karti” Pemalang.

2. Untuk mengetahui faktor penghambat dan faktor pendukung dalam
pelaksanaan bimbingan mental spiritual guna menumbuhkan kembali
keyakinan beragama eks psikotik di Panti Pelayanan Disabillitas Mental
“Samekto Karti” Pemalang.

D. MANFAAT PENELITIAN

Adapun manfaat dari penelitian ini, yaitu :

1. Teoritis
Secara teoritis peneliti berharap hasil penelitian ini dapat menjadi acuan
bagi peneliti selajutnya dan dapat memberikan sumbangan teori bagi
pengembangan ilmu bimbingan penyuluhan Islam yang didalamnya
memuat tentang menumbuhkan kembali keyakinan beragama melalui
Bimbingan Mental Spiritual, serta agar dapat menambah referensi bagi

peneliti selanjutnya jika tertarik dengan materi tersebut.



2. Praktis
Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi penulis lain
untuk digunakan sebagai bahan informasi dan referensi dalam melakukan
penelitian yang sejenis.
E. TINJAUAN PUSTAKA

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Afif Nur Azizah (2018) dengan
judul “Bimbingan Keagamaan Bagi Eks Psikotik Muslim di Balai Rehabilitasi
Sosial Bina Karya dan Laras Yogyakarta.” Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kualitatif dengan subyek penelitiannya yaitu Instruktur agama, Pekerja
Sosial dan Klien Eks Psikotik di Balai Rehabilitasi Sosial Bina Karya dan Laras
Yogyakarta. Data dikumpulkan melalui metode observasi, wawancara,
dokumentasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tahap bimbingan
keagamaan bagi eks psikotik dalam mengatasi persoalan yang berkaitan dengan
rohani yang dilakukan oleh Instruktur agama di Balai Rehabilitasi Sosial Bina
Karya dan Laras Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tahap
bimbingan keagamaan bagi eks psikotik dalam mengatasi persoalan yang
berkaitan dengan rohani di Balai Rehabilitasi Sosial Bina Karya dan Laras
Yogyakarta yaitu Perencanaan, Pelaksanaan dan Follow Up.’

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Mei Fitriani (2016) dengan judul,
“Upaya Penanganan Problem Psikospiritual Lansia di Balai Pelayanan Sosial
Cepiring Kendal Perspektif Bimbingan Penyuluhan Islam”.Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Tujuan penelitian ini adalah
menjelaskan bagaimana problem psikospiritual lansia di Balai Pelayanan Sosial
Cepiring Kendal dan bagaimana upaya penangannya dilihat dari perspektif
bimbingan penyuluhan Islam.

Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan

" Afif Nur Azizah, “Bimbingan Keagamaan Bagi Eks Psikotik Muslim di Balai Rehabilitasi Sosial Bina
Karya dan Laras Yogyakarta”,Skripsi diterbitkan, (Yogyakarta: prodi Bimbingan dan Konseling
Islam UIN Sunan Kalijaga 2018)



dokumentasi. Dari data yang terkumpul kemudian dianalisa menggunakan model
Miles dan Huberman. Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan pertama, bahwa
kondisi psikospiritual lansia di Bapelsos Cepiring Kendal berdasarkan indikator
problem psikospiritual yaitu cemas, takut, mudah tersinggung, cenderung
emosional, banyak bercerita, duka cita, depresi, kesepian, jarang mengerjakan
shalat, menolak bertemu tokoh agama, kurang dalam pengharapan, dan merasa
terasingkan. Kedua, upayapenangganan terhadap problem psikospiritual lansia
dilihat dari perpsektif bimbingan bahwa pelaksanaan bimbingan penyuluhan
Islam di Bapelsos Cepiring Kendal telah sesuai dengan teori tujuan dan fungsi
bimbingan penyuluhan Islam.®

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Murti Sari Puji Rahayu (2014)
dengan judul “Bimbingan Mental Bagi Eks Psikotik Panti Sosial Bina Karya
Yogyakarta.” Penelitian ini berjenis kualitatif deskriptif. Subyek penelitian adalah
pramurukti, instruktur dan pekerja sosial di Panti Sosial Bina Karya Yogyakarta.
Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dokumentasi. Teknik
analisisdeskriptif kualitatif yang digunakan yaitu teknik analisis interaktif terdiri
daripengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan verifikasi atau
penarikankesimpulan.Penelitian berlatar belakang pembinaan eks psikotik di
panti Sosial Bina Karya Sidomulyo Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk
mendiskripsikan kegiatan Panti Sosial Bina Karya Y ogyakarta dalam memberikan
bimbingan mental kepada eks penyandang psikotik dan untuk mengetahui
hambatan yang dihadapi Panti Sosial Bina Karya Yogyakartadalam memberikan
bimbingan mental kepada eks penyandang psikotik. Hasil penelitian
memperlihatkan bahwa: 1) Kegiatan bimbingan mental bagi eks psikotik melalui

tiga jenis kegiatan yaitu: bimbingan keagamaan, bimbingan kedisiplinan atau

8 Mei Fitriani, “Upaya Penanganan Problem Psikospiritual Lansia di Balai Pelayanan Sosial Cepiring
Kendal Perspektif Bimbingan Penyuluhan Islam”, Skripsi diterbitkan, (Semarang: Prodi Bimbingan
Agama Islam UIN Walisongo 2016)



pembiasaan, dan layanan kesehatan jiwa. 2) Hambatan yang dihadapi Panti Sosial
Bina Karya Yogyakarta dalam melakukan bimbinganyaitu kurangnya dukungan
keluarga, kendala kegiatan rekratif yang minim di lokasi pembinaan dan kendala
sarana.’

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Ema Hidayanti (2014) dengan
judul “Model Bimbingan Mental Spiritual”. Penelitian ini berjenis kualitatif yang
bertujuan untuk mengetahui bagaimana kondisi mental spiritual PMKS di kota
Semarang, model bimbingan mental spirittual bagi PMKS di kota Semarang serta
reformulasi model bimbingan mental spiritual bagi PMKS di kota Semarang.
Dalam penelitian tersebut difokuskan di tiga baresos kota Semarang yaitu Baresos
Mardi Utomo Semarang I, Baresos MandiriSemaranng Il dan baresos Margo
Widodo Semarang I1l. Data penelitian ini diperoleh melalui analisis literatur yang
relevans dengan tema penelitian, dokumentasi terkait kegiatan pelayanan
bimbingan mental spirtual bagi PMKS di baresos, observasi kepada sejumlah
peristiwa dan objek terkait, serta wawancara dengan tokoh-tokoh kunci (key
person) yang terkait dengan pelaksanaan bimbingan mental spiritual. Hasil dari
penelitian ini dapat disimpulkan pertama, kondisi mental spiritual PMKS di kota
semarang dilihat dari aspek kota Semarang yang meliputi tiga aspek yaitu yang
bekaitan dengan tuhan, diri sendri, dan sesama serta lingkungan cukup variatif
meskipun masih pada kategori rendah. Kedua, pelaksanaan bimbingan mental
spiritual bagi PMKS di tiga baresos sangat variatif dilihat dari unsur-unsur
bimbingan yang ada yaitu tujuan, waktu, petugas, sasaran, media dan metode serta
evaluasi. Ketiga, reformulasi model bimbingan mental spiritual pada dasarnya
adalah penyempurnaan dan pengembangan terhadap model bimbingan mental

yanng sudah bejalan selama ini.°

® Murti Sari Puji Rahayu, “Bimbingan Mental Bagi Eks Psikotik Panti Sosial Bina Karya Yogyakarta”,
Skripsi diterbitkan, (Yogyakarta: Prodi Bimbingan Konseling Islami UIN Sunan Kalijaga 2014)

10 Ema Hidayanti, “Model Bimbingan Mental Spiritual”, Penelitian ini diterbitkan, (Semarang:
Penelitian Individual UIN Walisongo 2014)



Kelima, penelitian yang dilakukan oleh M. Wahyudha Utama (2018)dengan
judul “Bimbingan Mental Spiritual Dalam Merehablitasi Warga Binaan Di Unit
Pelayanan Teknis Dinas (UPTD) Pelayanan Rehabilitasi Sosial Tuna Sosial Dinas
Sosial Provnsi Lampung”, Penelitian ini menggunakan metode Kkualitatif.
Pengumpulan data menggunakan metode wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Analisis data digunakan analisis kualitatif dengan metode berfikir
deduktif dan induktif yang diperoleh dari fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa.
Hasil yang diperoleh pelaksanaan kegiatan di UPTD PRSTS Mardi guna
dilakukan oleh pembimbing mental spiritual, dilaksanakan pada kamis danjumat
pukul 10:00-11:30 WIB, metode yang di gunakan adalah bil hikmah, mauidhoh
khasanah, bil mujadilah, bil mauidzah. Materi yang diterapkan tentang agama
(sholat, puasa, bersuci dll). Faktor pendukung pembimbing mental yang sudah
bekerja lama disana, materi sesuai dengan masalah yang dihadapi warga binaan.
Kesimpulan penelitian ini adalah secara perencanaan bimbingan mental sudah
cukup baik tapi ketika pelaksanaan dilapangan kerja sama yang kurang baik antara
warga binaan dan pihak dinas untuk kegiatan ini, kegiatan aktif hanya sebatas
ketika bimbingan tidak ada pembiasaan atau kegiatan rutin, sehingga hasil dari
bimbingan mental spiritual kurang maksimal dalam segi pengamalan.

Dari kelima penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian ini
memliki kesamaan dan perbedaan pada tinjauan pustaka di atas yakni memiliki
kesesuaian karena membahas tentang bimbingan mental spiritual bagi eks
psikotik. Sementara perbedaannya terletak pada lokasi penelitian dimana belum
ada yang melakukan penelitian terhadap eks psikotik terkait dengan
menumbuhkan keyakinan beragamanya dan bagaimana bimbingan mental
spiritual sebagai upaya menumbuhkan kembali keyakinan beragama pada eks
psikotik. Hasil dari penelitian yang sudah ada dapat menjadi referensi tambahan

1 Wahyudha Utama, “Bimbingan Mental Spiritual Dalam Merehablitasi Warga Binaan Di Unit
Pelayanan Teknis Dinas (UPTD) Pelayanan Rehabilitasi Sosial Tuna Sosial Dinas Sosial Provnsi
Lampung, Skripsi diterbitkan, (Lampung: Prodi Bimbingan Konseling Islam UIN Raden Intan 2018)



untuk peneliti dalam melakukan dengan judul tersebut. Dari penelitian terdahulu
yang memiliki keterkaitan tema, terdapat aspek-aspek kesamaan dengan
penelitian yang dilakukan, diantaranya subjek, objek dan sasaran. Sedangkan
penelitian diatas terletak pada metode dan lokasi yang diteliti, penelitian yang
penulis lakukan berfokus pada proses layanan bimbingan mental spiritual dalam
upaya meningkatkan keyakinan beragama terhadap eks psikotik dipanti pelayanan
disabilitas mental Samekto Karti Pemalang. Oleh karena itu penelitian ini dapat
dijadikan bukti bahwa judul skripsi ini berbeda dengan penelitian yang
sebelumnya yang layak untuk diteliti.Dengan demikian skripsi jadi lebih terarah
sesuai dengan tema yang diangkat tentang upaya menumbuhkan kembali
keyakinan beragama eks psikotik melalui bimbingan mental spiritual di Panti
Pelayanan Sosial Disabiltas Mental “Samekto Karti” Pemalang. Dari kelima
tinjauan pustaka yang digunakan peneliti tidak ada penelitian yang memiliki
kesamaan secara keseluruhan. Ini menunjukkan bahwa penelitian ini tidak

mengundang unsur plagiasi dengan penelitian sebelumnya.

. Motode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif
dengan pendekatan kualitatif. Metode kualitatif sebagai prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang yang diamati.'? Peneliti beralasan karena data dan informasi
yang di teliti adalah mendeskripsikan bagamana upaya menumbuhkan
keyakinan beragama melalui bimbingan mental spiritual di Panti Samekto
Karti Pemalang kemudian menganalisanya secara kualitatif.
2. Sumber Data
Data ialah bahan yang perlu diolah sehingga menghasilkan informasi

atau keterangan, baik kualitatif maupun kuantitatif yang menunjukkan fakta

2 Moleong Lexy J, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda Karya, 1998) ect, Ke-21, h. 4.
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sehingga dapat memberi manfaat bagi peneliti atau memberi gambaran kepada
peneliti tentang kondisi atau suatu keadaan. Sumber data adalah semua
informasi baik yang merupakan benda nyata, sesuatu abstrak, peristiwa atau
gejala baik secara kualitatif maupun kuantitatif.*® Yang dimaksud sumber data
dalam penelitian ini adalah subyek di mana data diperlukan.*

Menurut sumbernya data penelitian terbagi atas dua bagian yaitu:

1. Data primer, data primer atau data tangan pertama, adalah data yang
diperoleh langsung dari subjek penelitian dengan mengenakan alat
pengukuran atau alat pengambilan data langsung pada subjek sebagai
sumber informasi yang dicari.’®> Sumber data primer yaitu data yang
langsung dikumpulkan oleh peneliti (atau petugasnya) dari sumber
pertamanya.'® Data yang dikumpulkan oleh peneliti sendiri. Ini adalah
data data yang belum pernah dikumpulkan sebelumnya, baik dengan cara
tertentu atau pada periode waktu tertentu. Data primer ini didapat dari:
penerima manfaaat eks psikotik dan pembimbing panti. Dari narasumber
tersebut nantinya akan diteliti tentang pelaksanaan bimbingan mental
spiritual eks psikotik di Panti Samekto Karti Pemalang.

2. Data Sekunder, data sekunder atau data tangan ke dua adalah data yang
diperoleh lewat pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari
subjek penelitiannya. Data sekunder biasanya berwujud data
dokumentasi atau data laporan yang tersedia.l” Sumber data sekunder
adalah data yang diperoleh dari sumber pendukung untuk memperjelas
sumber data primer berupa data kepustakaan yang berkorelasi kerap

dengan pembahasan obyek penelitian.*® Data sekunder dalam penelitian

13 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010), h.5

14 Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta:2002),
h. 107

15 Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 129.

16 Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta: Rajawali, 1987), h. 93

17 saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), h. 91.

18 Moleong Lexy J, Metode Penelitian Kualitatif, h. 114
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ini akan diperoleh antara lain melalui berbagai literatur yang berkaitan

dengan penelitian bimbingan mental spiritual pecandu narkoba. Data

yang diambil dari buku-buku atau publikasi lainnya, tentunya yang
berhubungan dengan rumusan masalah serta karya-karya tulis yang
relevan yang dijadikan referensi dalam penelitian ini.

3. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam
penelitian ini meliputi:

Pertama; Observasi,’® observasi adalah teknik ilmiah yang biasa
diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematis atas fenomena-
fenomena yang diselidiki.?® Dalam penelitian ini penulis mendatangi
langsung yang menjadi tempat penelitian, kemudian memilih, dan
melakukan pengamatan langsung di Panti Samekto Karti, guna menyelami dan
memperoleh gambaran yang jelas tentang keadaan mental spiritual dan
pelaksanaan bimbingan mentap spiritual di Panti Samekto Karti.

Kedua; Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan cara
dialaog dan tanya jawab kepada orang-orang yang berkompeten dan
mempunyai kaitan dalam penelitian ini. Artinya, dalam melakukan
wawancara peneliti menggunakan wawancara yang hanya memuat garis
besar yang akan ditanyakan.?! Peneliti melakukan wawancara langsung
secara mendalam dengan pembimbing yang ada di Panti samekto Karti,
untuk mendapat data yang dibutuhkan. Penulis mewawancarai 2
pembimbing panti dan 4 kilen eks psikotik. Metode ini digunakan untuk
mengumpulkan data dengan jalan wawancara langsung dengan para

konselor dan para klien yang sedang menjalankan rehabilitasi di Panti

19 Jalaluddin rakhmat, M.Sc, Metode Penelitian komunikasi, Dilengkapi Contoh Analisis Statistik,
(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2004), h. 83

20 Sutrisno Hadi, Metodologi Research | (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi UGM, 1985),
h.8
2L Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 202
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Samekto Karti . Tujuan dari wawancara ini adalah untuk mengetahui lebih
dalam mengenai keadaan mental spritual korban penyalahgunaan Napza,
pelaksanaan dan factor pendukung serta hambatan bimbingan mental
spiritual eks psikotik di Panti Samekto Karti Pemalang. Teknik ini merupakan
tindak lanjut dari proses observasi sehingga data yang diperoleh dapat
dipertanggung jawabkan.

Ketiga; Dokumentasi, merupakan teknik pengumpulan data dengan
cara memperoleh informasi dari bermacam-macam sumber tertulis atau
dokumen yang ada pada responden atau tempat, dimana responden
bertempat tinggal atau melakukan kegiatan sehari-harinya.?> Melalui
Teknik dokumentasi ini peneliti mencari keterangan dan bacaan yang
dibutuhkan mengenai masalah terkait, melalui sumber-sumber yang ada,
juga menelaah dokumen dan arsip yang dimiliki Panti Samekto Karti
Pemalang.

4. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
dan yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-
bahan lain sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat
diinformasikan kepada orang lain.?*Teknik analisis data yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah model Miles and Huberman. Miles dan huberman
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas sehingga
datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data yaitu data reduction data
display dan data conclusion drawing atau verification.

a) Data reduction (reduksi data) yang berarti merangkum, memilih hal-hal

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan

22 Sylaiman Al-Kumayyi, Diklat Perkuliahan Metodologi Penelitian Kualitatif, (Semarang: UIN
Walisongo, 2014), h. 80.
23 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D, h. 244
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polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.?*

b) Data display (penyajian data). Dalam penelitian kualitatif, penyajian
data bisa dilakukan dalam bentuk Uraian singkat bagan hubungan antar
kategori flowchart dan sejenisnya. Dengan mendisplay data maka akan
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.?

c) Data conclusion drawing (verification). Kesimpulan dalam penelitian
kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada.
Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang
sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti
menjadi jelas.?

5. Sistematika Penulisan

Penulisan laporan penelitian dalam skripsi ini akan disusun dalam
beberapa bab, dan tiap-tiap bab terdiri dari beberapa sub-bab yang sesuai
dengan keperluan kajian yang akan dilakukan.

BAB 1 berisi tentang latar belakang permasalahan, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, sistematika
penulisan skripsi.

BAB 11 berisi landasan teori yang menyajikan kajian tentang pengertian
bimbingan mental spiritual, tujuan dan pelaksanaan bimbingan mental
spiritual, metode yang digunakan dalam bimbingan mental spiritual, tinjauan
tentang eks psikotik, jenis-jenis eks psikotik, gejala eks psikotik, penangsnsn
dsn pelayanan eks psikotik, serta Upaya Menumbuhkan Kembali Keyakinan
Beragama Eks Psikotik Melalui Bimbingan Mental Spiritual di Panti Samekto

24 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D, h. 338
25 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D, h. 341
26 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D, h. 345
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Karti Pemalang.

BAB IlI berisi gambaran umum penerima manfaat (eks psikotik) di Karti
Pemalang. Dalam bab ini penulis menguraikan profil tentang Panti Pelayanan
Sosial Disabilitas Mental Samekto Karti Pemalang. Yang meliputi: sejarah
berdirinya panti, lokasi, visi dan misi panti, struktur, tugas dan keadaan
pegawai panti, keadaan umum penerima manfaat, program dan pelayanan
panti.

BAB IV berisi analisis dan hasil penelitian Bimbingan Mental Spiritual
Dalam Memnumbuhkan Kembali Keyakinan Eks Psikotik Di Panti Samekto
Karti Pemalang

BAB V berisi tentang kesimpulam hasil analisis dan saran saran sebagai
rekomendasi yang didasarkan pada temuan penelitian, serta daftar pustaka dan

lampiran-lampiran yang terkait.
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BAB |1
KONSEP BIMBINGAN MENTAL SPIRITUAL DAN KEYAKINAN
BERAGAMA EKS PSIKOTIK

A. KONSEP BIMBINGAN MENTAL SPIRITUAL

Bimbingan mental spiritual adalah sebuah paraphrase yang terdiri dari 3
kata yaitu bimbingan, mental, spiritrual. Bimbingan secara etimologis merupakan
terjemahan dari kata guidance, yang berasal dari kata guide, mempunyai arti
menunjukan, menuntun, memimpin, mengarahkan, memberi nasihat, dan
mengatur. Pada dasarnya bimbingan memiliki kemajemukan dalam
pengertiannya. Menurut Prayitno dan Erna Anti adalah proses pemberian bantuan
yang dilakukan orang yang ahli kepada seseorang atau beberapa orang individu,
baik anak-anak, remaja, maupun dewasa agar orang yang dibimbing dapat
mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri denganmemanfaatkan
kekuatan individu dan sarana yang adab dan dapat dikembangkan berdasarkan
norma-norma yang berlaku. Dengan demikian bisa disimpulkan bahwa bimbingan
adalah proses bantuan yang diberikan oleh ahli kepada seorang atau kelompok
orang dengan tujuan mengembangkan seluruh potensi kemannusiaan (bio-psiko-
sosio-religius/spiritual) agar bermanfaat dalam kehidupannya yang dilandasi oleh
norma-norma yang berlaku.?’

Mental menurut Kamus Bahasa Indonesia memiliki arti bersangkutan

dengan batin dan watak manusia, yang bukan bersifat badan atau tenaga: bukan

27 Ema Hidayanti,Model Bimbingan Mental Spiritual Bagi Penyandang Masalah Kesejahteraan
Sosia (PMKS) di Kota Semarang,Semarang: www.KamusBahasalndonesia.org (Online,
diakses pada hari Minggu, tanggal 22 November 2020)
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hanya pembangunan fisik yang diperhatikan, melainkan juga pembangunanbatin
dan watak.?® Mental atau psyche dalam bahasa bahasa Arab dapat dipadankan
dengan “nafs” dengan bentuk jamaknya “anfus” atau “nufus”. Ia memiliki arti,
jiwa, ruh, darah, jasad, orang, dan diri sendiri. Maka dapat disimpulkan bahwa
psyche atau nafs adalah bagian dari diri manusia dari aspek yang lebih bersifat
ruhaniah dan paling tidak lebih banyak menyinggung sisi yang dalam dari
eksistensi manusia, dibandingkan fisik atau jasmaniah.?® Mental atau jiwa sering
dikaitkan dengan kesehatan mental. Dalam hubungannya dengan fisik atau raga,
atau istilah ilmiahnya antara psyche dan soma (bahasa Yunani), kita bisa meninjau
dan memahami peranan gangguan perasaan. Perasaan memegang peranan yang
penting dalam kehidupan manusia.Mendapatkan rasa senang dan gembira, rasa
puas (satisfaction) serta bahagia, merupakan tujuan bermacam ikhtiar manusia
sehari-hari. Dalam tubuh manusia ada suatu jembatan jasmania yaknih yang
menghubungkan fungsi-fungsi mental dan fisik (psyche dan soma), yakni
keseluruhan sistem saraf dan hormonyang disebut sistem neuro-hormonal.’®
Krieria mental atau jiwa yang sehat menurut WHO adalah: Dapat menyesuaikan
secara kontruktif pada kenyataan, meskipun kenyataan itu buruk baginya,
memperoleh kepuasan dari hasil jerih payah usahanya, merasa lebih puas memberi
dari pada menerima, secara relative bebas dari rasa tegang dan cemas, tolong
menolong dan saling memuaskan, meneriam kekecewaan sebagai pelajaran
dikemudian hari, danmempunyai rasa kasih saying yang besar.16%°

Sedangkan spiritual menurut Kamus Webster dalam (Nina W. Syam:2012)

28 Samsul, Munir Amin. 2010. Bimbingan dan Konseling Islam, Jakarta : Amzah. Hal : 87
2 Dede Rahmat Hidayat & Herdi, Bimbingan Konseling Kesehatan Mental di Sekolah, 2013, Bandung :
PT Remaja Rosdakarya Offset. Hal : 28
30 Hawari, Dadang.Al-Qur’an, Ilmu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Jiwa, (Yogyakarta: Dhana Bakti
Priyamasa. 2000). h. 12-13
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kata spirit berasal dari kata benda Bahasa Latin yang berarti nafas (breath) dan
kata kerja spirare yang berarti nafas. Spiritual merupakan bagian esensial dari
keseluruhan kesehatan dan kesejahteraan seseorang. Spiritual memiliki kebenaran
yang abadi yang berhubungan dengan tujuan hidup manusia, sering dibandingkan
dengan sesuatu yang bersifat duniawi, sementara didalamnya mungkin terdapat
kepercayaan terhadap kekuatan superanatural seperti dalam agama, tetapi
memiliki penekanan terhadap pengalaman pribadi.3! Spiritual memberikan
jawaban siapa dan apa seseorang itu (keberadaan dan kesadaran), sedangkan
agama memberikan jawaban apa yang harus dikerjakan seseorang (perilaku atau
tindakan). Dalil yang menunjukan bahwa manusiamempunyai fitrah beragama
adalah Q.S. Al-Araf: 172.%
5 e o 508 B0, i B e ahagais 2400 ae e e a3 £ e 0y 821 N
“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak
Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa
mereka (seraya berfirman): "Bukankah aku ini Tuhanmu?" mereka
menjawab: "Betul (Engkau Tuban kami), Kami menjadi saksi". (kami
lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan:

"Sesungguhnya Kami (Bani Adam) adalah orang-orang yang lengah
terhadap ini (keesaan Tuhan)"3

Jadi dalam beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa bimbingan
mental spiritual adalah proses pemberian bantuan yang diberikan oleh ahli kepada
seseorang atau kelompok untuk mendekakan diri kepada AllahSWT dan ajaran
agama guna membantu merubah dan memperaiki emosi, sikap,pikiran sesorang

yang kemudian akan merubah tingkah lakunya dalam sehari- hari agar menjadi

31 Nina W.Syam. 2012. Psikologi Sosial Sebagai Akar lImu Komunikasi.Bandung: PT Remaja Rosdakarya
Offset. Hal: 230

32 Add ins Al-Qur’an dan Terjemahah

33 Departemen agama RI1.2020 Al-Qur’an dan terjemahannya 30 Juz.solo:PT Qomari Prima Publisher
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lebih baik lagi.®*

1. Konsep Bimbingan Mental spiritual

Bimbingan mental spiritual adalah proses pemberian bantuan terarah,
kontinyu dan sistematis kepada setiap individu agar ia dapatmengembangkan
potensi atau fitrah beragama yang dimilikinya secara optimal dengan cara
menginternalisasikan nilai-nilai yang terkandung di dalam al-Qur’an dan Hadis
Rasulullah ke dalam dirinya, sehingga iadapat hidup selaras dan sesuai dengan
tuntunan al-Qur’an dan Hadis. Apabila internalisasi nilai-nilai yang terkandung
dalam al-Qur’an dan Hadis telah tercapai dan fitrah beragama itu telah
berkembang secara optimal maka individu tersebut dapat menciptakan
hubungan yang baikdengan Allah, dengan manusia dan alam semesta sebagai
manifestasi dari peranannya sebagai khalifah di muka bumi yang sekaligus
juga berfungsi untuk mengabdi kepada Allah.®

Kenyataan sekarang ini, terlebih lagi dalam menghadapi kehidupan di era
globalisasi, banyak individu yang sibuk dengan permasalahan duniawi, juga
faham materialistik, individualistik yang berpengaruh negatif dalam segi
kehidupan manusia, yang pada akhirnya melahirkan sikap-sikap dan perilaku
manusia yang destruktif, seperti sombong, kikir, dzalim, ingkar, bodoh, mau
menang sendiri dan sebagainya.®

Dalam kondisi penyimpangan dari perkembangan fitrah beragama
individu akan menemukan dirinya terlepas hubungannya dengan Allah SWT.,
meskipun hubungan dengan sesama manusia tetap berjalan dengan baik.

Kondisi tersebut dapat pula mengakibatkan individu terlepas hubungannya

34 Nina W.Syam. 2012. Psikologi Sosial Sebagai Akar lImu Komunikasi.Bandung: PT Remaja Rosdakarya
Offset. Hal: 230

35 A, Hallen. 2005. Bimbingan dan Konseling. Jakarta :Quantum Teachin (hal 16-17)

36 Amin, Samsul Munir. 2010. Bimbingan dan Konseling Islam. Jakarta: Amzah hal 24

19



dengan manusia lain atau lingkungan, meskipun hubungan dengan Allah SWT
tetap terjalin. Sering ditemukan individu yang sama sekali tidak memiliki
hubungan yang baik dengan Allah SWT. Mereka yang kehilangan pegangan
keagamaan adalah yang memiliki masalah dalam kehidupan keagamaan
khususnya. Kondisi semacam inilah yang perlu penanganan bimbingan mental
spiritual , fungsinya adalah untuk mengatasi berbagai penyimpangan dalam
perkembangan fitrah beragama sehingga akan menemukan kembali kesadaran
akan eksistensinya sebagaimakhluk Allah SWT untuk mengabdi kepada-Nya
dan kembalimenjalani kehidupan keagamaannya dengan baik.3’
2. Tujuan dan Fungsi Pelaksanaan Bimbingan Mental Spiritual

Pelaksanaan bimbingan mental spiritual menyangkut tujuan, fungsi
metode,metode Islam serta prinsip kesehatan mental dijabarkan sebagai
berikut:

Pertama, bimbingan bertujuan untuk membantu individu mewujudkandirinya
menjadi manusia seutuhnya agar mencapai kebahagiaan didunia dan diakhirat.
Tujuan secara khusus yaitu membantu individu agar tidak mendapat masalah,
membantu individu mengatasi masalah yang sedang dihadapi, membantu
individu memelihara dan mengambangkan situasi dan kondisi yang baik atau
yang telah baik agar tetap baik atau menjadi lebih baik, sehingga tidak akan
menjadi sumber masalah bagi dirinya dan orang lain.® Kedua Bimbingan yang
dilakukan berfungsi sebagaipemahaman, preventif, pengembangan, perbaikan,
penyaluran, adaptasi dan penyesuaian, berikut penjelasannya: Pemahaman,
yaitu membantu individu mengembangkan potensi dirinya secara optimal,

preventif yaitu mencegah klien agar tidak melakukan perbuatan yang bisa

37 Mulyadi,Islam dan Kesehatan mental him 43
38 Aunur Rahmat Fagih, Bimbingan dan Konseling Islam (Yogyakarta: Ull Press 2001), hal.35
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merugikan danmembahayakan dirinya, pengembangan berfungsi menciptakan
situasi belajar yang kondusif dan memfasilitasi perkembangan klien,
perbaikan/ penyembuhan yaitu memberikan bantuan pada klien yang sedang
mengalami masalah, baik yang berkaitan dengan pribadinya, sosial, belajar
maupun Karier, penyaluran yaitu membantu klien agar mengembangkan
potensi dirinya sesuai dengan kemampuan pada bidang dan keahlian yang
dimilikinya, adaptasi, yaitu membantu klien agar dapat menyesuaikan diri
dengan lingkungan, orang lain, tempat pendidikannya dan dimana dia tinggal,
penyesuain, yaitu membantu klien agar dapat menyesuaikan diri dimanapun ia
tinggal dan berada.*

3. Metode-Metode yang Digunakan dalam Bimbingan

Pertama, wawancara, yaitu cara atau teknik yang digunakan untuk
mengetahui mengenai fakta-fakta mental atau kejiwaan (psikis) yang ada pada
diri yang dibimbing dengan cara Tanya jawab secara face to face. Kedua,
observasi, yaitu cara atau teknik yang digunakan untuk mengamati secara
langsung sikap dan perilaku yang tampak pada saat- saat tertentu, yang muncul
sebagai pengaruh dari kondisi mental atau kejiwaanya. Ketiga tes (kuisioner),
yaitu merupakan serangkain pertanyaan yang disiapkan beberapa alternatif
jawaban pilihan, metodeini untuk mengetahui dan fenomena kejiwaan yang
tidak bisa diperoleh melalui wawancara dan observasi.*® Keempat, bimbingan
kelompok (group guidance), yaitu: teknik bimbingan melalui kegiatan bersama
(kelompok), seperti kegiatan diskusi, ceramah, seminar dan sebagainya.
Pelaksanaan bimbingan kelompok dan konseling kelompok ini dapat

menunjukkan hasil yang efektif, seperti seperti hasil penelitian Ani yaitu

3% Aunur Rahmat Fagih, Bimbingan dan Konseling Islam (Yogyakarta: Ull Press 2001), hal.35
40 Ibid him 42
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konseling kelompok dengan diskusi kelompok.*

teknik memberikan peningkatan nilai Qona'ah dan harga diri

Kelima, Psikoanalisa (analisa kejiwaan), yaitu teknik yang digunakan

untuk memberikan penilaian terhadap peristiwa dan pengalaman kejiwaanyang
pernah dialami anak bimbingan. Misalnya perasaan takut dan tertekan.
Keenam nondirektif (teknik tidak mengarahkan), dalam teknik ini mengatifkan
klien dalam mengunngkapkan dan memecahkan masalah dirinya. Ketujuh,
direktif (bersifat mengarahkan), teknik ini dapat digunakan bagi Kklien
bimbingan dalam proses belajar. Kedelapan, Resional-emotif, dalam
bimbingan ini dimaksudkan untuk mengatasi pikiran-pikiran yang tidak logis
yang disebabkan dorongan emosi yang tidak stabil. Kesembilan, Bimbingan
klinikal, yaitu dengan berorientasi pada kemampuan personal secara
keseluruhan baik jasmani maupun rohani.*?

Selain metode yang diuraikan diatas, dalam perspektif Al-Quran ada
metode yang biasa dilakukan, yang: bil-hikmah, bil-mauidzah hasanah dan bil-
mujadalah, seperti firman Allah dalam surat An- Nahl ayat 125 yaitu berbunyi:
56 O b el 5h a5 ) ikl o ol s A5l e 5all; Aakally @l i N 3
Casigalls AT 3h 5 alis

“Serulah (manusia) kepada jalan tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari
jalan Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang
mendapat petunjuk.”*®

Ayat tersebut menjelaskan bahwa mengajak atau membimbing manusia

“1 Halik, A. (2020). A counseling service for developing the qona’ah attitude of millennial generation
in attaining happiness. Journal of Advanced Guidance and Counseling, 1(2), 82.
https://doi.org/10.21580/jagc.2020.1.2.5810

42 M. Lutfi, Dasar-dasar Bimbingan dan Penyuluhan dan Penyusunan (konseling) Islam (Jakarta:
Lembaga Penelitian UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2008), h.122-133.

4 Add ins Al-Qur’an dan Terjemahah
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kepada jalan Allah, hendaknya disesuaikan dengan kondisi orang yang
dibimbing atau diajak, karena daya tangkap atau respon seseorang terhadap
ajaran yang disampaikan banyak dipengaruhi oleh realitas kehidupan dan
karakteristik diri pribadinya. Adapun penjelasan mengenai metode bil-hikmah,
bil-mauidzah hasanah dan bil-mujadalah sebagai berikut :
Pertama, Metode bil-hikmah metode ini digunakan dalam menghadapi orang-
orang dengan cara arif bijaksana, yaitu dengan melakukan pendekatan
sedemikain rupa sehingga pihak obyek mampu melaksanakan dakwah atas
kemauannya sendiri, tidak merasa ada paksaan, tekanan maupun konflik.
Dengan kata lain dakwah bil hikmah dilakukan atas dasar persuasive.
44Sepertidalam Firman Allah SWT tentang hikmah dalam Islam (QS.Al-
Bagarah: 269):
ST ) 285 R gl 38 RS G G (e RS

“Allah menganugerahkan Al Hikmah (kefahaman yang dalam tentang

Al Quran dan As Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya. dan

Barangsiapa yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah

dianugerahi karunia yang banyak. dan hanya orang-orang yang
berakallah yang dapat mengambil pelajaran (dari firman Allah).”

Kedua, bil mauidhokhasanah metode ini digunakan untuk menyeru atau
mendakwahi orang-orang awam, yaitu orang yang belum dapat berfikir secara
kritis atau ilmu pengetahuannya masih rendah. Mereka pada umumnya
mengikuti sesuatu tanpa pertimbangan terlebih dahulu dan masih berpegangan
pada adat istiadat yang turun temurun.*® Seperti yang tertuang dalam firman

Allah SWT (QS. Fusilat ayat 34- 35) yang berbunyi :
Y giea 55 AT Eple Al i coall 16 (il s ol adPREE Y5 Aall 5 5 Y

44 Add ins Al-Qur'an dan Terjemahah
4 Abd mutholib ilyas, iman aliran kepercayaan dan kebatinan di indonesia, (Surabaya: CV. Amin tth),

hal 40
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ro ke Ba 351 el s T55ma Gl 1 el s

34: “Dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan. Tolaklah (kejahatan
itu)dengan cara yang lebih baik, Maka tiba-tiba orang yang antaramu
danantara Dia ada permusuhan seolah-olah telah menjadi teman yang
sangat setia. ”

35: “Sifat yang baik itu tidak dianugerahkan melainkan kepada orang-orang
yang sabar dan tidak dianugerahkan melainkan kepada orang-orang
yang mempunyai Keuntungan yang besar.”"*

Ketiga, Metode bil mauidzah dengan menunjukan contoh yang benar dan

tepat, agar yang dibimbing dapat mengikuti dan menangkap dari apa yang
diterimanya secara logika dan penjelasan akan teori yang masih baku.!
Sebagaimana contoh yang sempurna untuk umat Islam adalah tertuang dalam
Al qur an (QS. Al-Ahzab ayat 21) yang itu :

BISE A 5835 5a) sy a1 A 8 Gal A Sl g3k 8 &1 (8 A
Artinya :

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut A/lah .

4. Materi Bimbingan Mental Spiritual

Bimbingan mental spiritual sebenarnya sebagian dari kegiatan dakwah
sehingga dari sisi materi bisa disamakan ataupun mengadopsi teori
dakwah.Menurut Munir ajaran Islam yang dijadikan materi dakwah pada garis
besarnya dapat dikelompokan menjadi beberapa yang pertama akidah meliputi
iman kepada Allah, iman kepada malaikat-Nya, iman kepada kitab-kiitab-Nya,
iman kepada hari akhir, iman kepada Qadha dan Qadhar, kedua

Syariahdidalammnya berisiibadah dan muamallah, yang ketiga akhlak,

46 Departemen agama RI1.2020 Al-Qur’an dan terjemahannya 30 Juz.solo:PT Qomari Prima Publisher
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meliputi akhlak terhadap khaliq dan akhlak terhadap makhluk*’. Bimbingan
mental spiritualmerupakam sebagian dari kegiatandakwah sehingga materinya
bisa disamakan ataupun mengadopsi dariteori dakwah. Menurut Munir ajaran
Islam yang dijadikan materi dakwah pada garis besarnya dapat dikelompokan
sebagai berikut:
a. Akidah, yang meliputi:
1) Iman kepada Allah
2) Iman kepada malaikat-Nya
3) Iman kepada kitab-kiitab-Nya
4)  Iman kepada hari akhir
5) Iman kepada Qadha dan Qadhar
b. Syariah, meliputi:
1) Ibadah
2) Muamallah
c. Akhlak, meliputi Akhlak terhadap Khaliq dan Akhlak terhadap
makhluk.*8
Dengan demikian materi bimbingan agama haruslah disesuaikandengan
kebutuhan klien yang tentu saja didasarkan ajaran Islam itu sendiri. Pertama
Kesulitan dalam memahami ajaran agama Islam.Kesulitan dalam memahami
ajaran Islam sama artinya dengan kesulitan memahami sumber-sumber ajaran
Islam, yakni Al-quran dan sunnah rasul. Kedua sumber tersebut saling
berkaitan satu dengan yang lainnya atau saling melengkapi. Sumber ajaran
Islam adalah Al-quran. Al-quran bukanlah hasil renungan manusia melaikan

firman Allah SWT yang mahapandai dan maha bijaksana. Oleh karena itu,

47 Amir, Munir Samsul. lImu Dakwah. (Jakarta: Amzah. 2009). h. 70-75

48 Amir, Munir Samsul. llmu Dakwah. (Jakarta: Amzah. 2009). h. 70-75
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setiap muslim berkeyakinan bahwa ajaran kebenaran terkandung dalam
kitabullah Al-quran yang tidakdapat tertandingi oleh pikiran manusia. Al-
guran itu tiada lain adalah peringatan bagi seluruh manusia. Al-quran dalam
bahasa arab mempunyaidayatarik dan keindahan yang deduktif didapatkan
dalam bahasa yang singkat, cemerlang, kalimat pendek, berisi
berirama,seiring, bertenagaekspresi, berenergi eksplosif dan bermakna kata
demi kata.*® Perlunyapengenalan agama Islam dalam diri sendiri gelandangan
dan pengemis karena mereka sendiri kurang memahami agama mereka, maka
dari itu perlu dikenalkan tentang Islam.*

Kedua Kesulitan dalam mengamalkan ajaran agama Islam. Selain materi
Al-quran dan al-Sunnah yang perlu disampaikan dalam bimbingan agama
adalah program untuk mengatasi kesulitan mengamalkan ajaran Islam yang
meliputi keimanan (aqidah), kelslaman (syari’ah), dan budi pekerti (akhlakul
karimah).%

B. Keyakinan Beragama
1. Konsep Keyakinan Beragama

Konsep keyakinan beragama memiliki dua suka kata yaitu keyakinan dan
beragama Pengertian keyakinan sendiri dalam bahasa Arabkeyakinan berasal
dari kata Agidah yang berarti keyakinan, iman, dan kepercayaan dan juga dari
kata al-yaginu yang berarti al-tas yakni membenarkan.’> Menurut Asyari
secara jelas “pembenaran”. Tasdiq adalah keyakinan yang dalam yang

bersumber dari hati, dibuktikan dengan “ikrar” dan perbuatan “amal”. Dalam

49 Kecana Innu Syafi’i, Etika Pemerintah (Reinika Cipta, Jakarta: 1994) h.4
50 |bid him 6
51 Qardawi Yusuf, Konsep Ibadah dalam Islam (Central Media, Surabaya, 1991) h.36.
52 A. W Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab Indonesia Terlengkap, (Surabaya:pustaka progresif,
1997) 1590
26



bahasa indonesia kata yakin berasal dari kata As, yang berarti sungguh-
sungguh.®® Jadi dalam penjelasan diatas dapat diseimpulkan bahwa keyakinan
yaitu merupakan suatu bentuk kepercayaan seseorang apabila membenarkan
sesuatu tidak hanya dibenarkan oleh lisan tetapi dibuktikan dengan perbuatan.
keyakinan adalah sebutan bagi kelompok masyarakat yang mempercayai
adanya tuhan yang maha esa berdasarkan hasil cipta, rasa dan karsa manusia.
Kepercayaan juga berarti satu aliran yang mempunyai paham bersifat
dogmatis, terjalin dengan dengan adat istiadat hidup sehari-hari dari berbagi
suku bangsa yang mempercayai terhadap apa saja yang di percayai adat nenek
moyang.>*

Dari berbagai literatur bisa meihat sudut pandang dari daerah sendiri
yakni kata kepercayaa atau keyakinan menurut istilah yang ada di indonesia
ialah kepercayaan kepada Tuhan yang maha esa diluar agama dan bukan agama
baru melainkan bagian dari kebudayaan nasional. Dari kata kepercayaan
tersebut pengertiannya terbagi dalam dua macam: Pertama, keyakinan
berdasarkan agama yang di sebut iman. Dan kedua keyakinan berdasarkan hasil
cipta karya dan karsa manusia yang disebut aliran kepercayaan. Bagi madzhab
Mu’tazilah, iman bukanlah sekedar tashdiq dan ma’rifat tetapi harus
meningkat pada amal. Itulah sebabnya menurut mu 'tazilah, iman adalah
pelaksanaan perintah-perintah Tuhan. Seseorang dikatakan tidak beriman, bila
seseorang tidak melaksanakan perintah-perintah tuhan.>®

Sedangkan menurut madzhab asy‘ariyah memberikan iman dengan

53 Sidi Gazalba, Azas Ajaran Islam (Pembaharuan lImu dan Filsafat Tentang Rukun Iman), (Jakarta:
Bulu bintang, 1927) hal 1
54 Abd Mutholib llyas, iman aliran kepercayaan dan kebatinan di indonesia, (Surabaya: CV. Amin tth)

> |bid him 20
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mengatakan menerima sebagai informasi tentang adanya Allah SWT.

Sebagaimana pada ayat Al-quran yang dijadikan sandaran pada asy-aryah yaitu

surah lbrahim ayat 4 yang berbunyi :

ssal 55l 5 340 Ga oy £L8 G sl Jonlf 241 (0 40 (L W) 505 (e WL
¢

Artinya:

Kami tidak mengutus seorang rasulpun, melainkan dengan bahasa kaumnya
supaya ia dapat memberi penjelasan dengan terang kepadamereka. Maka
Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki, dan memberi petunjuk kepada
siapa yang Dia kehendaki.dan Dia-lah Tuhan yang Maha Kuasa lagi Maha
Bijaksana.”™®

Ayat tersebut, menurut Asyariyah menjelaskan bahwa informasi
tentang agama yang harus di imani itu disampaikan lewat lisan atau bahasan
kaum tempat rasul itu diutus serta dalam bahasa arab yang jelas. Oleh karena
itu, iman berarti Tasdiq (pembenaran dalam hati) atas apa yang diturunkan oleh
Allah. Sedangkan kaum Maturidiah samarkand mempunyai kesamaan
pendapat dengan Mu’tazilah. Menurutnya, iman adalah tasdiq dihasilkan
melalui penjelasan al-asma’u (pendengaran). Sementara itu, Maturidiah
Bukhara dalam persoalan ini sependapat dengan Asyariyah.®’

Selanjutnya pengertian agama secara bahasa agama berasal daribahasa
sansekerta, yaitu dari a berarti tidak, dan gama berarti kacau. Jadi agama berarti
tidak kacau atau teratur. Dengan demikian agama adalah aturan yang mengatur
manusia agar kehidupannya menjadi teratur dan tidak kacau. Sedangkan dalam
bahasa inggris, agama disebut religion, dalam baasa belanda disebut religie

berasal dari bahasa latin relegre berarti mengikat, mengatur atau

56 Al Qur'an

57 Harun Nasution, Teologi Islam aliran aliran sejarah analisa perbandingan, (Jakarta: Ul press, 2002)
hal 148
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menggabungkan. Jadi religion atau relgiedapat diartikan sebagai aturan hidup
yang mengikat manusia dan menghubungkan manusia dengantuhan.®®

Ditinjau dari segi terminologi pengertian agama menurut Endang
Saefuddin Anshari agama, religi atau diin satu sistem credo (tata keimanan
atau keyakinan) atas adanya sesuatu yang mutlak diluar manusia dan satu
system ritus (tata peribadatan) manusia kepada yang dianggap mutlak, dan satu
system norma (tata akidah) yang mengatur hubungan manusia dengan sesama
manusia dan hubungan manusia dengan alam lain sesuai dengan kata keimanan
dan tata peribadatannya.>®

Jika dilihat dari definisi ta’rif agama ialah merupakan suatu peraturan
tuhan yang mendorong jiwa seseorang yang mempunyai akal megang
peraturan Tuhan itu dengan kehendakya sendiri, untuk mencapai kebaikan
hidup dan kebahagiaan kelak di akhirat.%° Jadi tiap-tiap akal yang murni yang
belum dipengaruhi oleh suatu faham, niscaya akan terpengaruh dengan
peraturan-peraturan tuhan yang menuntun manusia kearah kesentausaan dan
kesejahteraan hidup, serta membimbing manusia kearah keselamatan dan
kebebasan diharikiamat.®!

Agama adalah sebuah fenomena dalam kehidupan manusia, bahkan
merupakan keniscayaan yang selalu dibutuhkan. Malinowski menyatakan
bahwa tidak ada bangsa, bagaimanapun primitifnya, yang tidak memiliki
agama dan magi.®2 Jika agama di buat sebagai pedoman hidup sehari-hari maka
agama tersebut akan dibutuhkan oleh siapapun tanpa terkecuali. Dengan ini

8 Agus Miswanto, Agama keyakinan dan etika, (Magelang: P3S| UMM, 2012) hal 19
59 |bid him 20

0 ThahirAbdulmu’in,limu Kalam, (Jakarta:Widjaya,1986) 1

81 Ibid him 12
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hidup beragama adalah sesuai dengan martabat manusia sebagai makhluqg yang
teringgi. Makhlug-makhlug lainnya di bumi ini lebih rendah martabatnya dan
mer eka tidak memerlukan agama. Sebab itu, orang-orang yang membenci
agama atau yang ingin menghapuskan agama-agama dimuka bumi ini berarti
ingin menurunkan manusia itu kepada martabat yang lebih rendah lagi hina,
padahal kita sudah dikurniaimartabat yang mulia.®®

Jadi pengertian Keyakinan beragama ini memuat dua kata yakni
keyakinan dan beragama. Keduanya harus selaras dan berdampingan agar
mewujudkan kehidupan yang damai agar manusia dapat hidup sesuaikaidah
agamanya sesuai norma agama, karena seseorang yang berkeyakinan berdeda
dengan ia yang berkeyakinan bergama.

Selanjutnya untuk keyakinan beragama ialah kepercayaan doktrin
ketuhanan, kebenaran, keyakinan lain dalam agama, dan tradisi-tradisi
keagamaan. Dimensi ini merupakan bagian yang harus dipercayai dan menjadi
system keyakinan (creed). Iman tidak hanya berarti percaya melainkan
keyakinan yang mendorong munculnya ucapan dan perbuatan- perbuatan
sesuai dengan keyakinan tersebut.>® Beberapa definisi keyakinan sesuai dengan
apa yang diyakini:

Pertama, Keyakinan kepada pengelihatan yang ma 'rifah yakni meyakini
sesungguhnya Allah SWT telah memberi pada kita daya kekuatan berfikir, akal
yang bertujuan untuk di perintah agar berfikir pada ciptannya, kemudian
berangan-angan dengan memperhatikan pada hasil ciptaannya, kemudian
merenungkan hikmanya dan meyakini renungan pada tanda-tanda

kekuasaanya disetiap penjuru dan pada diri mereka.

63 Rudi Cahyono, Dinamika Emosi dan Pengalaman Spritual Beragama, Studi Kualitatif Pengalaman
Perubahan Keyakinan Beragama, (Surabaya: Jurnal INSAN vol 13 No 1 Fakultas Psikologi Universitas
Airlangga, 2011) hal 32
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(QS: Fushilat 53: 41):%4

Artinya:

“Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari Al Quran ketika Al
Quran itu datang kepada mereka, (mereka itu pasti akan celaka), dan
Sesungguhnya Al Quran itu adalah kitab yang mulia.

Kedua, Keyakinan pada sifat-sifat Allah SWT Kita harus meyakini sifat-
sifat Allah yang tetap secara haqigi dan mempunyai kesempurnaan dan
keindahan, seperti ilmu, kekuasaan, kekayaan, kehendak, dan hidup. Semua itu
merupakan ketentuan dan dzatnya yang tidak ada unsur sifat tambahan,
keberadaannya tiada namun hanya dzatnya yang berada, dari semua itu
merupakan sifat-sifat yang sempurna.®®

Ketiga, keyakinan pada Qadha’ dan Qadar yaitu pekerjaan kepada kedua
mahklug, yakni manusia ada yang berbuat maksiat suatu saat nanti dia akan di
beri pahala atau sanksi di hari akhir, dan yang lain para manusia juga ada yang
berbuat kebaikan dan akhirnya nanti dia akan mendapatkan pahala atau sanksi.

Keempat, Keyakinan pada kenabian dalam artian sesungguhnya
kenabian ialah sebuah tugas dari Allah SWT, dan juga merupakan pilihan
untuk diutus masalah ketuhanan.Allah SWT menjadikan dia dari orang yang
berhak dipilih dari golongan hamba-hamba yang shalihin dan kekasihnya yang
sempurna. Kemudian Allah SWT mengutus kepada seluruh manusia untuk
memberi petunjuk terhadap sesuatu yang bisa bermanfa“at dan tentang

kebaikan di dunia dan akhirat, kemudian bertujuan untuk membersihkan

64 Nur hadi, Pendidikan Kedewasaan dalam Persepektif Psikologi Islami, (Yogyakarta: Deepublish,
2014) hal 69
8 Muhammad Ridha al-Mudaffar, Agaid al-Imamiyah, (Iran: Jami’ al-Huqugq Mahfudzah Lilmarkaz,
1422 ) hal 21
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akhlak yang keji dan kebiasaan yang buruk dan menjelaskan jalan tentang
jalan keselamatan dan kebaikansupaya para manusia menjadi makhlugq yang
sempurna dan harmonis, agar manusia diangkat derajatnya yang tinggi di dua
tempat yakni tempat dunia dan akhirat.%®

Kelima, Keyakinan pada mu’jizat para nabi yakni meyakini
sesungguhnya Allah SWT menyediakan pada makhlugnya sebuah kelebihan,
yang pasti akan diketahui oleh para rasul-Nya tentang haltersebut. Kemudian
secara khusus mereka (para nabi) diberi petunjukdengan cara dan ketentuan
yang telah di tentukan, mereka menggunakan risalah dan hujjahnya sebagai
pedoman agar menjadi sempurna dan bertambah rahmatnya.

Keenam, keyakinan kepada sifat-sifat nabi Sesungguhnya nabi itu terjaga
dari hal-hal maksiat, sifat dan akal beliau tercipta sempurna, seperti
keberanian, kebijakan, ideologi, kesabaran, kecerdasan, kepintaran sampai
tiada pernyataan yang buruk bagi beliau, seandainya ada seorang pemimpin
tidak memiliki sifat-sifat tersebut maka tidak layak menjadi pemipin yang baik,
dan tidak akan mempunyai daya meski mereka termasuuk orang-orang yang
berilmu.®’

Ketujuh, keyakinan pada Islam sesungguhnya agama Allah SWT ialah
Islam. Islam merupakan syariah Allah SWT yang memuat kebenaran yang
sempurna. Dan menjajikan keselamatan manusia secara keseluruhan baik di
dunia maupun di akhirat, karena kebaikannya kekal dan tidak bisa tergantikan.

Kedelapan, keyakinan pada kitab Alquranul karim Sesungguhnya
Alqguran ialah wahyu ilahi yang diturunkan pada lisan nabi yang mulia yang di

dalam berisi kandungan yang perlu dijelaskan, Alquran merupakan mu’jizat

% Ibid him 22
%7 Ibid him 23
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yang kekal yang di mu’jizat kan kepada manusia yang berisi tentang
komunikasi yang baik, dan mengandung pengatahuan yang tinggi yang tidak
bisa digantikan keindahannya, dan tidak pernahdirubah dan menyimpang.®

2. Tingkatan Keyakinan

Alguran menyebutkan tiga istilah terkait keyakinan yakni ilmul- yagin,
ainul-yagin dan haqqul yagin. Istilah ilmul yagin dan ainul yaqin.®® Berikut
penjelasannya: Pertama, llmul-yagin berarti keyakinan yang didasari
pengetahuan. Kita tahu bahwa kehidupan maju seiring berkembangnya ilmu
pengetahuan. Pengetahuan memberikan bahan- petunjuk tentang berbagai hal
agar diserap dan dicerna untuk menemukan suatu kebenaran yang akan
mengantarkan Kita pada tujuan.Strata keyakinan level pertama ini bertitik tolak
pada pengetahuan. Keyakinan kita pada Allah SWT, para malaikat, dan hari
akhirat didasari oleh informasi-informasi yang disampaikan melalui para Nabi,
dicerna oleh akal- pikiran, dan merasuk kedalam hati. Kedua, Ainul-yagin yaitu
keyakinan yang diperoleh berdasarkan pembuktian dan penyaksian, melihat
dengan mata kepala sendiri, tanpa perantara atau media.Pemaknaan ini bisa
kita kaitkan dengan definisi ihsan, yakni an-ta ’huda Allaha ka-annaka tarahu,
wa-in-lamtakun tarahu fa-innahu yaraka — hendaklah kausembah Allah
seakan-akan melihat Dia. Jika kau tidk bisa melihat Dia, (yakinlah)
sesungguhnya dia melihatmu.’

Melihat Allah artinya kita menyaksikan kebenaran dengan matakepala
sendiri, tanpa perantara. Kebenaran yang kita lihat dengan ainul- yagin bukan

%8 Hadiri Abdurrazaq, Energi Beragama untuk Bahagia Dunia Akhirat ,(Jakarta: Yayasan Baiturrahman
dan Hagsmart 2016) 35-37
%9 Hadiri Abdurrazag, Energi Beragama untuk Bahagia Dunia Akhirat ,(Jakarta: Yayasan
Baiturrahman dan Hagsmart 2016 him 38
0 1bid him 40
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hanya berupa bahan petunjuk atau sekedar persepektif, tetapibenar-benar nyata
kita saksikan dengan mata kepala kita sendiri.”

Demikian pula perihal keburukan. Dinyatakan dalam surah al-Takatsur
bahwa kita benar-benar akan melihat dengan ainul yaqin akibat dari gaya hidup
bermegah-megahan dengan harta, keturunan, pengikut, kedudukan semacam-
macamnya yang melalaikan kita kepada ketaatan.”? Ketiga, Hagqulyagin ialah
keyakinan yang tak terbantahkan, tidak hanya didasari pengetahuan dan
pengelihatan, melainkan dialami dan dirasakan secara langsung. Keyakinan di
level hagqqul-yaqin tak bisa di gamabarkan seutuhnya dengan kata- kata. Kita
diberi tahu perihal surga dan neraka melalui penggambaran-penggamabaran
sebagai ilmu. Pada saatnya, apa yang di gamabarkan itu akan nyata kita lihat
dan benar-benar akan kita rasakan. Dinyatakan dalam sebuah hadits qudsi dari
Abu Hurairah ra, dariNabi Muhammad SAW: Allah SWT berfirman, “Aku
telah siapakan bagi hamba-hambaku yang shaleh sesuatu yang tak pernah
dilihat mata, tak pernah di dengar telinga, dan tak pernah membersit di hati
manusia.” Kemudian Nabi membaca surah al-Sajadah (32) ayat 17:

VY Gslag 13I8 Wy £ it a5 Gs gl T L i 2 S
Artinya:

“Tak seorangpun mengetahui berbagai nikmat yang menanti, yang
indah dipandang sebagai Balasan bagi mereka, atas apa yang mereka
kerjakan. "3

1 bid him 42

72 Al-Qur’an dan Terjamahan

73 Pemerintah Provinsi Jawa Tengah Dinas Sosial, Pedoman Pelaksanaan Peraturan Gubernur Jawa
Tengah Nomor 53 Tahun 2013 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Pada Dinas
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C. Eks Psikotik
1. Pengertian Eks Psikotik

Orang dengan disabilitas mental eks psikotik adalah seseorang yang
mempunyai kelainan mental atau tingkah laku karenapernah mengalami sakit
jiwa yang oleh karenanya merupakan rintangan atau hambatan baginya untuk
melakukan pencarian nafkah atau kegiatan kemasyarakatandan dengan faktor
penyebab utama adalah adanya kerusakan/tidak berfungsinya salah satu atau
lebih Sistim Syaraf Pusat (SSP) yang terjadi sejak lahir, penyakit, kecelakaan
dan juga karena keturunan.” Menurut Kartini Kartono “Psikosis merupakan
bentuk disorder mental atau kegalauan jiwa yang dicirikan dengan adanya
disintegrasi  kepribadian dan terputusnya hubungan jiwa dengan realitas.
Keadaan kepribadianseseorang yang terpecah belah ini menjadikannya tidak
bisa membedakan realitas dan nonrealitas. Hal ini akan berdampak pada
kemampuan seseorang dalam melakukan sosialisasi dengan masyarakat
sekitar. Ketikaia mampu melakukan sosialisasi dengan baik berarti dia
dianggap normal sedangkan apabila ia melakukan sosialisasi dengan sangat
buruk maka ia akan dianggap tidak normal oleh masyarakat.” Menurut Kartini
Kartono “Orang yang sehat mentalnya itu mudah mengadakan penyesuaian diri
terhadap tuntutan lingkungannya juga mampu berpartisipasi aktif danlancar
mengatasi semua masalah yang timbul pada perubahan-perubahan sosial.””®

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
eks psikotik merupakan seseorang yang mempunyai kelainan mental atau
tingkah laku karenapernah mengalami sakit jiwa sedeangka psikosis adalah

gangguan jiwa yang meliputi keseluruhan kepribadian, sehingga penderita

74 Kuntjojo, Psikologi Abnormal, (Kediri: Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2009), him. 25
7> |bid him 26
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tidak bisa menyesuaikan diri dalam norma-norma hidup yang wajar dan
berlaku umum. ™
2. Teori Faktor-Faktor Penyebab Eks Psikotik

Banyak gangguan perilaku yang serius merupakan hasil dari penyakit
di dalam tubuh serta gangguan pada integrasi antara tubuh dan fikiran.

Terdapat pula bukti-bukti yang kuat adanya gangguan jiwa.

a. Faktor Biologis

1) Otak adalah pusat sistem syaraf, struktur pusat pengaturan yang
mengkordinir  sebagian besar gerakan, prillaku, dan fungsi tubuh
homestatis seperti detak jantung, tekanan darah, keseimbangan cairan
tubuh dan suhu tubuh. Otak bertanggung jawab terhadap pengaturan
seluruh badan dan pemikiran, oleh karena itu terdapat kaitan erat
otak dan pemikiran manusia.Otak merupakan bagian yang memerintah
aktivitas manusia fungsi otak yang baik akan menimbulkan
kesehatan yang baik untuk Kkita, sebaliknya jika fungsinya terganggu
berakibat gangguan bagi kejiwaan seseorang.

2) Genetik gangguan mental selalu dikaitkan dengan faktor genetik ini
kecenderungan  psikosis yaitu skizophernia dan manis-depresif,
Alzheimer syndrome.

3) Sensori termasuk pendengaran, penglihatan, perabaan, pengecapan,
dan penciuman. Kesempurnaan dari alat-alat  sensori akan
meningkatkan kesempurnaan individu menerima informasi dari luar,

dan adanya gangguan  system  sensori ini akan menghambat

76 Kartini Kartono, Psikologi Abnormal dan Abnormalitas Seksual, (Bandung: Mandar Maju, 2009),
him. 136
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penerimaan informasi secara baik.

4) Faktor ibu selama masa kehamilan secara bermakna mempengaruhi
kesehatanjiwaanak. Selama berada dalam kandungan, kesehatan
janin di tentukan oleh kondisi ibu(latipun 2014:75)

b. Faktor Psikologis
Kepribadian merupakan bentuk ketahanan relative dari situasi
interpersonal yang berulang-ulang yang  khas  untuk kehidupan
manusia.Prilaku yang sekarang bukan merupakan ulangan implusif dari
riwayat hidup sewaktu kecil, tetapi merupakan retensi pengumpulan dan
pengambilan kembali.

1) Pengalaman awal merupakan segenap pengalaman-pengalaman yang
terjadi di masa lalunya. Hal ini di sebutkan oleh ahli psikologi sigmund
freud berpadangan bahwa kepribadian ~ manusia terdiri dari tiga
elemen yang berinteraksi secara dinamis, yakni id super ego dan
ego. Lemahnya ego bagi individu sangat berkaitan dengan
pembentukan awal. Pembentukan awal yang kurang tepat membuat
anak tidak dapat memiliki cara penanganan (coping mechanism)
yang terdapat masalah yang dihadapi dan dapat berakibat gangguan
mental bagi anak. Secara  singkat  pengalaman awal yang
diakibatkan karena ketidak tepatan  dan  dapat menimbulkan
gangguan kejiwaan psikotik.

2) Proses pembelajaran.Prilaku manusia sebagian besar adalah hasil

" Afif Mahmudil, Vivi Silviana, Eks Psikotik di Puskesmas Licin(Studi Tentang Faktor-Faktor

Penyebab Eks Psikotik di Puskesmas Licin,Jurnal komunikasi dan konseling islam,2021,him 35
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3)

4)

belajar, yaitu hasil pelatihan atau pengalaman. Dari proses belajar
sejak masa bayi terhadap lingkungannnya. Karena itu  faktor
lingkungan anak sangat menentukan mentalitas individu.Interaksi
individu dengan lingkungan sangat penting bagi pembentukan prilaku
tertentu.Alberd badura memaparkan belajar tingkah laku melalui
observasi  yang mana jauh lebih efesien dibanding belajar melalui
pengalaman langsung, melalui observasi orang dapat memperoleh
respon yang tidak terhingga  banyaknya, yang mungkin diikuti
dengan hubungan atau  penguatan.(Alwisol 2014:292) Model belajar
menganggap bahwa gangguan psikotik terjadi karena pengalaman salah
belajar yang dinamakan salah belajar adalah mempelajari dengan
baik contoh prilaku yang tidak baik, mempelajari dengan salah
contoh tingkah laku yang baik.

Tingkah laku kontrol diri. B.F. Skinner mengatakan tigkah laku
disebabkan dan dipengaruhi oleh variabal eksternal.Tidak ada
sesuatu  didalam  diri manusia, tidak ada bentuk kegiatan
internal, yang mempengaruhi tingkah laku. Namun betapapun
kuatnya stimulus dan penguat eksternal, manusia masih dapat masih
dapat mengubah memakai proses kontrol diri (self control ).
Pengertian kontrol diri ini bukan mengontrol kekuatan di dalam “self”,
tetapi bagaimana self mengontrol variabel-variabel luar yang
menentukan  tingkah  laku. Tingkah laku tetap ditentukan oleh
variabel luar, nemun dengan berbagai cara kontrol diri berikut
variabel itu dapat diperbaiki-diatur atau dikontrol.(Alwisol
2014:323)

Coping stres Coping stresyang tidak terselesaikan atau terminimalisir
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dengan baik akan mengakibatkan seseorang merasakan beban dalam
fikiran dan bisa menjadi depresi yang mengerucut pada  psikotik.
Tidak adanya coping mekanisme dengan baik akan berakibat buruk
pada fisik maupun  psikis yang mana stress ‘Ssendiri bisa
menyerang siapa saja tanpa pandang usia.

5) Faktor perkembangan yang tidak terselesaikan (pola asuh).Psikologi
erikson memperkenalkan teori epigenetik yang mana menurutnya
perkembangan manusia tidak hanya tumbuh secara biologis tetapi
tumbuh secara psikologis. Perkembangan psikologi manusia  itu
mengikuti teori epigenetis. Apabila masa perkembangan psikologis
tidak terselesaikan maka akan mengakibatkan gangguan jiwa,
yang mana perkembangan psikologis adalah pola asuh yang salah.
Dari bagaimana pola asuh kedua orang tua dan pihak keluarga
yang lain. Karena awal mula gangguan kepribadian yang mengacu pada
gangguan jiwa ini karena pola asuh yang tidak terselesaikan atau pola
asuh yang salah.

c. Faktor Sosiokultural
Faktor sosial budaya turut mempengaruhi orang dengan gangguan
jiwa atau psikotik pada masyarakat atau individu, terdapat sejumlah aspek
sosial budaya yang mempengaruhi nya diantaranya stratifikasi sosial
yang ada dimasyarakat, interaksi sosial seperti migrasi, perubahan jangka
panjang, dan konsisi krisis. Kebudayaan yang ada dimasyarakat dapat pula
mempengaruhi kesehatan masyarakatnya.
1) Masa Transisi

Pada masa transisi berlangsung loncatan satu periode ke periode lain

78 |bid him 36
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2)

3)

4)

5)

dan ditandai dengan banyak perubahan. Misalnya periode kolonial
meloncat pada periode kemerdekaan dan seterusnya.

Gaya hidup moderentias.

Kebudayaaan moderen banyak sekarang banyak dicirikan dengan
kebudayaan materiil. Artinya, kebahagiaanhidup  diukur  dari
suksesnya seseorang, khususnya dari aspirasi atau perjuangan
mendapatkan kesuksesan materiil. Uang, harta kekayaan, dan kemahan
hidup merupakan “norma moderenitas” kemewahan yang sering kali
dipublikasikan dimedia masa, baik media cetak maupun
elektronik, membuat orang senantiasa berusaha meningkatkan setandar
penghasilannya.

Keluarga tidak harmonis, broken homes, percerian.

Kelurga merupakan lembaga pertama atau paling utama dalam
memanusiakan dan mensosialkan lingkungananaknya. Apabila fungsi
keluarga tidak berjalan dengan semestinya akibat perceraian atau
sebab fungsi lain maka akan muncul runtutan kesulitan, khusunya
bagi anak-anak.Hal ini menimbulkan rasa tidak aman secara emosional,
batin mereka sangat menderita dan tertekan. Timbul perasaan malu
terhadap lingkungan atas perbuatan orang tuanya, mereka  merasa
kecewa dan menyesal. Semua menimbulkan  konflik  batin dan
mengalami gangguan jiwa.

Proteksi yang berlebihan.

Kasih sayang orangtua yang berlebih menolong dan melindungi
anak mengakibatkan anak kurang berani dalam menghadapi
kesulitan-kesulitan hidup setiap harinya.(Paisol 2016:67)

Cacat Jasmani.
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6)

7)
8)

Orang-orang yang dilahirkan cacat jasmani biasanya merasa malu
dan menderita batin. Masa depannya merasa gelap tanpa harapan dan
dirinya selalu dibayangi oleh ketakutan dan kebimbangan sehingga
kondisi sistem syarafnya selalu dalam keadaan tegang dan "°kacau.
Anak-anak yang ditolak (rejected children).

anak-anak itu akanditolak oleh orang tuanya disebabkan karena
ini dianggap sebagai beban serta rintangan  bagi  karir  dan
ambisi orang tuanya. Sebagian lagi disebabkan tidak adanya kesiapan
mental orang tua dalam  menjalankan fungsi sebagai orang tua.
Anak-anak yang ditolak kehadiran nya oleh orang tuanya ini
bisa mengakibatkan gangguan kejiwaan.

Pecadu Alkohol.

Orang yang kecanduan alkohol adalah orang yang sering
mengkonsumsi minuman keras yang berlebihan ~ sampai  mabuk.
Alkhol memberikan dampak yang buruk bagi kesehatan fisik
seperti gangguan otak dan kanker hati. Pecandu Alkohol sangat
rentan terhadap gangguan jiwa, bukan hanya bermasalah bagi irinya
sendiri tapi juga terhadap lingkungan, sebagaimana firman Allah

SWT dalam surat al-maidah ayat 90 :

Gl Jae Be Ged 250N 5 etV el alls Hackl Vel sl G 3 4l g
C) 2 ’SQ,.-%’SB,’J’E f:iiGgLL;

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum)

khamar, berjudi, ( berkorban untuk) berhala, mengundi  nasib

dengan panah, adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka jauh ilah

9 1bid him 41
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perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan.”Dari
ayat diatas menjelaskan bahwa agama islam mengharamkan
mengonsumsi alkohol yang menyebabkan mabuk dan (hilangnya akal
sehat) hukumnya haram, karena kullu muskirin haraamun ( setiap

yang memabukkan haram).

9) Pecandu Narkoba atau obat-obat terlarang. Pecandu Narkoba dapat
diartikan senagai keadaan yang mendorong seseorang untuk
mengonsumsi narkoba secara berulang-ulang datau beresinambungan,
apabila tidak melakukan akan ketagihan (sakau yang mengakibatkan
perasaan tidak nyaman bahkan perasaan yang sakit seluruh
tubuhnya.Narkoba adalah obat terlarang yang terdiri dari tiga jenis

tanaman candu, ganja dan koka.

3. Penanganan dan Pelayanan Eks Psikotik

Penanganan menurut Max Weber merupakan suatu perbuatan atau
tindakan sosial yang dilaksanakan dengan pertimbangan dan pilihan secara
sadar. Sedangkan dalam arti luas dimaksudkan sebagai tindakan sosial yang
rasional berupa pelayanan kesejahteraan sosial untuk membantu pengobatan,
penyembuhan, perbaikan, perlindungan, peningkatan dan pengembangan.®
Menurut Iyus Yosep, penanganan eks psikotik dilaksanakan dengan melakukan

pengobatan sampai sembuh di Rumah Sakit Jiwa atau Panti Laras. Dalam

8 |rmawan, dkk, Penanganan Keterlantaran Gelandangan Psikotik di Luar Panti, (Yogyakarta:
Departemen Sosi lyus Yosep & Titin Sutini, Buku Ajar Keperawatan Jiwa, (Bandung: Refika Aditama,
2016), him. 302al Republik Indonesia, 2009), him. 5-6
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penanganannya melibatkan berbagai kerjasama seperti Dinas Sosial, Dinas
Kesehatan, Kepolisian, Pertamanan serta kerjasama berbagai disiplin karena
penangannnya tidak bisa diselesaikan hanya dengan memasukkan ke rumah
sakit jiwa saja.2! Menurut Fairweather “cks psikotik tidak cukup mandiri untuk
hidup sendiri atau bahkan dengan keluarga mereka,” sehingga Fairweather
berupaya untuk memulihkan kembali eks psikotik seperti dulunya dengan
mendirikan rumah-rumah singgah atau pondok masyarakat atau saat ini dikenal
dengan namarehabilitasi.

Rumah-rumah singgah yang didirikan merupakan pemukiman yang
terlindung. Di sini eks psikotik tinggal setelah diizinkan keluar dari rumah
sakit. Mereka akan memperoleh berbagai ketrampilan yang dapat digunakan
untuk memperoleh pekerjaan sehingga meningkatkan kesempatan mereka
untuk tetap hidup di tengah masyarakat.®? Hal ini menunjukkan bahwa setelah
eks psikotik keluar dari rumah sakit jiwa diharapkan untuk melakukan
perawatan lanjutan agar dapat mandiri dan melakukan fungsi sosialnya secara
wajar seperti dalam Peraturan Pemerintah No. 36/1980, tentang usaha
Kesejahteraan Sosial bagi Penderita Cacat, menyebutkan bahwa Rehabilitasi
adalah “proses refungsionalisasi dan pengembangan untuk memungkinkan
seseorang mampu melaksanakan fungsi sosialnya secara wajar dalam
kehidupanmasyarakat.”83

Soewito dalam Sri Widati mengemukakan, salah seorang ahli rehabilitasi
di RC Surakarta mengatakan: rehabilitasi penderita cacat merupakan segala

8 lyus Yosep & Titin Sutini, Buku Ajar Keperawatan Jiwa, (Bandung: Refika Aditama, 2016), him.

82 Gerald C.Davison, dkk, Psikologi Abnormal, terj. Noermalasari Fajar (Jakarta: PT. RajaGrafindo
Persada, 2004), him. 493

8 Karnadi & Sadiman Al Kundarto, Model Rehabilitasi Sosial Gelandang Psikotik Berbasis Masyarakat:
Studi Kasus di Ponpes/Panti REHSOS Nurusslam Sayung Demak, him. 240
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daya upaya, baik dalam bidang kesehatan, sosial, kejiwaan, pendidikan,
ekonomi maupun bidang lain yang dikoordinir menjadi continous process dan
yang bertujuan untuk memulihkan tenaga penderita cacat baik jasmaniah
maupun rohaniah untuk menduduki kembali tempat di masyarakat sebagai
anggota penuh yang swasembada produktif dan berguna bagi masyarakat dan
Negara.

Robert M Goldenson seorang ahli rehabilitasi mengatakan bahwa pada
dasarnya keberhasilan dari pada rehabilitasi itu tergantung dari motivasi
penderita karena para ahli hanya memberikan petunjuk, bimbingan dan
kemudahan fasilitas serta mendorong penderita untuk keberhasilan program
rehabilitasi yang dijalaninya.®*

Tujuan rehabilitasi adalah untuk menyembuhkan secara fisik juga
menyembuhkan keadaan sosial secara menyeluruh. Menurut Mallone tujuan
rehabilitasi meliputi enam aspek, yakni: Survival skils(kemampuan berjuang
hidup), Cooperation (kemampuan bekerja sama), Hanging Out
(mengembangkan hubungan pertemanan), Backing (kemampuan membantu
orang lain), Supplementing (menyediakan material seperti makanan atau
pakaian) dan Checking Up (memeriksakan diri). Dalam penanganan rehabilitasi
yang diberikan dengan kerjasama antara dokter umum, dokter spesialis, ahli
psikolog, perawat dan pekerja sosial maupun konselor spiritual Islam sebagai
pembimbing spiritual profesional bagi klien eks psikotik sangat dibutuhkan.
Abdul Basit mengatakan, selain mengandalkan pengobatan fisik, pasien juga
mengandalkan pendekatan personal. Pendekatan ini tidak hanya dari dokter dan
perawat, tetapi juga dari pembimbing spiritual Islam (Basit, 2006). Dengan

demikian, praktik bimbingan spiritual kepada klien eks psikotik merupakan

84 Haryanto, Rehabilitasi dan Pekerjaan Sosial, (Yogyakarta: UNY, 2009), him. 62 - 63
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bagian integral dari pemenuhan kebutuhan bio-psiko-sosio-religius dan religius

penerima manfaat eks psikotik.2°

Penanganan ini berfungsi untuk pencegahan, penyembuhan, atau
pemulihan/pengembalian dan pemeliharaan/ penjagaan. Jenis terapi yang
dilakukan dalam rehabilitasi, yakni terapi okupasi, terapi kelompok,

psikoreligius, terapi fisik, terapi musik, rekreasi.®

D. Faktor Penghambat Dan Pendukung Pelaksannan Bimbingan Mental
Spiritual Eks Psikotik

Dalam kegiatan pelaksanaan bimbingan mental spiritual pada eks
psikotiktdaklah mudah mengingat kondisi mental eks psiotik yang kurang sehat
belum stabil keadaannya perlu penyampaian materi yang tidak memberatkan
eks psikotik dalam mengikuti bimbingan tersebut. Ada beberapa factor
penghambatdalam pelaksanaan bimbingan sebagai berikut : Kondisi mood PM
eks psikotik dan emosinya masih ada yang labil saat mengikuti pelaksannan
kegiatan bimbingan mental spiritual., Tidak kondusif saat mengikuti kegiatan
bimbingan mental spiritual ada yang asik dengan halusinasi sendiri kalua
sedang kumat, ada yang berisik mengobrol dengan teman, Materi yang
disampaikan ada yang dimegerti dan ada yang susah dipahami PM karena pola

& Susana Aditiya Wangsanat Widodo Supriyono, Ali Murtadho
Vol. 1No. 2(2020) JAGC| 101Journal of Advanced Guidance and CounselingVol. 1 No. 2(2020),
101120

8 |yus Yosep & Titin Sutini, Buku Ajar Keperawatan Jiwa, (Bandung: Refika Aditama, 2016), him.
325-326
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pikir PM lamban karena kondisi mentalnya belum sembuh sempurna,
Kurangnya kesadaran PM mengikuti kegiatan bimbingan. Sedangkan untuk
factor prndukung pelaksanann bimbingan yaitu: Sarana pra sarana panti
memadahi untuk pelaksanaan kegiatanbimbingan mental spiritual, Petugas
panti yang selalu siap memberikan materi agama baik sedang ada jadwal
Adanya antusias PM dalam mengikuti kegiatan, Materi yang disediakan
pembimbing yang sangat efektif untuk rehabilitasi PM.

Menurut Machasin dalam bukunya Psikologi Dakwah ada beberapa
factor yang mempengaruhi pelaksanaan bimbinganmental agama yaitu:
Pertama Pemahaman terhadap pesan dakwah dan sejauh mana pesan dakwah
itu sesuai dengan kebutuhan mad’u. Jika pesan dakwah itu memberikan
pengetahuan baru atau peningkatan pemahaman dalam beragama, besar
kemungkinannya pesan dakwah itu disikapi dan direspon secara positif.
Meskipun demikian, sikap dan respon mad’u terhadap pesan dakwah tersebut
selalu dikaitkan kebutuhan hidupnya. Hal demikian pesan dakwah akan
disikapi dan direspon secara positif, baik secara kognitif, afektif, maupun
konatif, yakni pengalaman nyata dalam kehidupan mad’u.

Kedua Kepribadian da’i yang menyampaikan pesan dakwah. Hal ini
memang cenderung menimbulkan sikap like-dislike mad’u terhadap da’i. tetapi
itu adalah kenyataan yang mendorong atensi mad’u terhadap proses dakwah.
Oleh karena itu, tidak aneh jika dalam realitasnya mad’u lebih memperhatikan
siapa yang mengatakan daripada apa atau isi pesan yang dikatakan.

Ketiga Kepribadian mad’u sebagai penerima pesan dakwah. Mad’u yang
sehat kepribadian dan mentalnya cenderung lebih bisa menerima pesan dakwah
dari pada menolaknya. Mad’u yang mengalami gangguan nafSio parasite, atau
yang orientasi hidupnya hubbub al dun-ya cenderung lebih sulit menerima
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pesan dakwah meskipun isi pesan tersebut berhungan erat dengan basic needs
yang menjadi kebutuhan hidupnya.

Keempat Faktor situasi dan kondisi yang mengitari mad’u. Situasi dan
kondisi diri (faktor usia, ekonomi dsb), dan lingkungan (keluarga, pekerjaan,
tempat pendidikan dsb) sangat mempengaruhi keadaan mad 'u untuk menerima
atau menolak kehadiran dan penyampaian pesan dakwah.

Berdasarkan uraian tersebut maka pada dasarnya penerimaan atau
penolakan terhadap dakwah banyak tergantung pada unsur muatan pesan dalam
dakwah itu sendiri disamping unsur kepribadian da’i, mad’u dan lingkungan
yang mengitarinya. Oleh karena itu setiap da’i harus sadar bahwa tugas
dakwahnya hanya menyampaikan risalah Allah dan Rasul-Nya dengan
berusaha menanamkan kebenaran dan jika mungkin dapat diamalkan oleh
mad’u.®’

E. Urgensi Bimbingan Mental Spiritual Dalam Menumbuhkan Keyakinan Eks
Psikotik Di Panti Samekto Karti

Bimbingan mental spiritual merupakan proses pemberian bantuan terarah,
kontinyu dan sistematis kepada setiap individu agar ia dapat mengembangkan
potensi atau fitrah beragama yang dimilikinya secara optimal dengan cara
menginternalisasikan nilai-nilai yang terkandung di dalam al-Qur’an dan Hadis
Rasulullah ke dalam dirinya, sehingga ia dapat hidup selaras dan sesuai dengan
tuntunan al-Qur’an dan Hadist. Apabila internalisasi nilai-nilai yang terkandung
dalam al-Qur’an dan Hadist telah tercapai dan fitrah beragama itu telah
berkembang secara optimal maka individu tersebut dapat menciptakan hubungan

yang baikdengan Allah, dengan manusia dan alam semesta sebagai manifestasi

87 Machasin, Psikologi Dakwah: Suatu Pengantar Studi llmu, Semarang: CV. Karya Abadi Jaya, 2015,
him. 140-141
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dari peranannya sebagai khalifah di muka bumi yang sekaligus jugaberfungsi
untuk mengabdi kepada Allah.8®

Bimbingan mental spiritual dalam menumbuhkan keyakinan beragama
merupakan bentuk upaya memulihkan kembali kondisi klien agar kembali terarah
dalam menjalankan kewajiban di dalam agamanya. Secara umum bimbingan
mental spiritual adalah suatu yang berhubungan dengan keadaan mental spiritual
atau jiwa seseorang yang mencerminkan suatu sikap, perbuatanatau tingkah laku

yang selaras dan sesuai dengan ajaran agama Islam.&

Bimbingan mental spiritual juga bertujuan untuk memperbaiki kondisi
mental seseorang agar lebih sehat sesuai dengan ajaran agamanya. Karena
spiritualitas sendiri tidak sebatas pada hubungan manusia sendiri dengan Tuhan
tetapi diri sendiri, sesamanya, dan dengan alam sekitarnya. Sebagaimana menurut
Dr. Howard Clinebell, spiritualitas merupakan kebutuhan dasar manusia (Basic
Spiritual Needles) tidak hanya bagi mereka yang beragama tetapi bagi mereka
yang sekuler sekalipun.®® Kriteria mental atau jiwa yang sehat menurut WHO
adalah: Dapat menyesuaikan secara kontruktif pada kenyataan, meskipun
kenyataan itu buruk baginya, memperoleh kepuasan dari hasil jerih payah
usahanya, merasa lebih puas memberi dari pada menerima, secara relative bebas
dari rasa tegang dan cemas, tolong menolong dan saling memuaskan, menerima
kekecewaan sebagai pelajaran dikemudian hari, danmempunyai rasa kasih saying

yang besar.%!

8 Aunur Rahmat Fagih, Bimbingan dan Konseling Islam (Yogyakarta: U1l Press 2001), hal.35
8 Tobroni, The Spiritual Leadership (Perspektifan Organisasi Melalui Prinsip-Prinsip Spiritual
Etis),(Malang,UMM Press,2005), hal 21
% pDadang Hawari,Al-Qur’an, Ilmu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Jiwa,Yogyakarta:Dhan Bhakti
Primayasa,2000,hal 492
%1 Hawari, Dadang.Al-Qur’an, Ilmu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Jiwa, (Yogyakarta: Dhana Bakti
Priyamasa. 2000). h. 12-13
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Berdasarkan penjelasan tersebut, maka penting untung eks psikotik
mendapat bimbingan mental spiritual. Dengan demikian upaya menumbuhkan
keyakinan beragama menggunakan metode bimbingan mental spiritual sangat
efektif dilakukan karena sangat membantu eks psikotik terarahkan kembalidalam
beragama, kebutuhan akan kepercayaan dasar atau basic trust yang senantiasa
terus menerus diulang untuk membangkitkan kesadaran bahwa hidup adalah
ibadah, maka manusia tidak perlu risau manakala mengalami kesusahan,
kesedihan, atau kehilangan karena semua itu adalah cobaan keimanansebaiknya

manusia harus bersyikur atas kenikmatan hidup.®?

92 Ema Hidayanti,Model Bimbingan Mental Spiritual Bagi Pmks Di Kota Semarang,Semarang:Lembaga
Dan Pengabdian Kepada Masyarakat IAIN Walisongo Seemarang,hal 58
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BAB I111
PANTI SAMEKTO KARTI PEMALANG DAN PELAKSANAAN
BIMBINGAN MENTAL EKS PSIKOTIK

A. Gambaran Umum Panti Pelayanan Sosial Disbilitas Mental Samekto Karti
Pemalang

1. Sejarah Panti Pelayanan Sosial Disabilitas Mental Samekto Karti

Pemalang

Panti Karya “Samekto Karti” Comal Kabupaten Pemalang yangberdiri
sejak tahun 1953, yang semula bernama Panti Karya Berkeluarga “Mardi
Husodo” semua gerak dan operasionalnya masih berada di bawah Kantor
Sosial Kabupaten Pemalang. Kemudian dengan adanya Surat Keputusan Dinas
Provinsi Jawa Tengah tanggal 25 Januari 1972 Nomor: PEG.VI111.021-5/72,
Panti Karya sebagai pilot proyek pendidikan dan rehabilitasi orang-orang
terlantar dengan nama pilot proyek Panti Karya “Samekto Karya” Comal
Pemalang yang merupakan Unit Pelaksana Teknis (UPT) Dinas Sosial Provinsi
Daerah Tingkat | Jawa Tengah di Semarang. Selanjutnya dengan adanya Perda
Nomor: 12/1981 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Dinas Sosial
Provinsi Tingkat | Jawa Tengah nama pilot proyek dengan sendirinya dilebur
menjadi Panti Karya“Samekto Karya” yang merupakan Unit Pelaksana Teknis
(UPT) Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah.%

Adanya Surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat | Jawa
Tengah tanggal 18 November 1991 Nomor: 061/182/1991 tentang Susunan

Organisasi dan Tata Kerja Dinas Sosial Provinsi Daerah Tingkat | Jawa

9 Hasil Wawancara Dengan Pembimbing Panti Ibu Tanti pada 23 Maret 2022
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Tengah, bahwa Panti Karya “Samekto Karti” Comal Pemalang disahkan
menjadi Unit Pelaksana Teknis (UPT) Dinas Sosial Provinsi Daerah Tingkat |
Jawa Tengah yang berada di bawah dan bertanggung jawab langsung kepada
Kepala Dinas Sosial Tingkat | Jawa Tengah sampai sekarang.

Berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor | Tahun
2002 tentang Pembentukan Kedudukan Tugas Pokok Fungsi dan Susunan
Organisasi Unit Pelaksana Teknis Dinas Kesejahteraan Sosial. Sesuai
Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 109 Tahun 2016, tentangOrganisasi
dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis pada Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah,
bahwa Panti Pelayanan Sosial Disabilitas Mental “Samekto Karti” Pemalang
mempunyai Unit Kerja yaitu di Rumah Pelayanan Sosial Anak “Putra
Harapan” Slawi. Sesuai dengan Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 31
Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Dinas
Provinsi Jawa Tengah berubah menjadi Panti Pelayanan Sosial Disabilitas
Mental “Samekto Karti” Pemalang dan mempunyai Unit Kerja yaitu Rumah
Pelayanan SosialAnak “Putra Harapan™ Slawi.®

2. Visi dan Misi Panti Pelayanan Sosial Disabilitas Mental Samekto Karti

Pemalang

Dalam memberikan pelayanan dan rehabilitasi sosial, Panti Pelayanan
Sosial Disabilitas Mental Samekto Karti Pemalang juga memiliki visi, misi dan
tujuan yang dijabarkan dengan jelas. Visi Panti Pelayanan Sosial Disabilitas
Mental Samekto Karti Pemalang, yaitu Mewujudkan panti pelayanan sosial
yang professional dalam mewujudkan keberfungsian sosial PMKS eks
psikotik. Sedangkan Misi Panti Pelayanan Sosial Disabilitas Mental Samekto

Karti Pemalang yaitu: Pertama meningkatkan kualitas, efektivitas, dan

94 Hasil Wawancara Dengan Pembimbing Panti Ibu Tanti pada 23 Maret 2022
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profesionalisme dalam menyelenggarakan pelayanan dan rehabilitasi sosial
terhadap PMKS Eks Psikotik. Kedua mengembangkan, memperkuat sistem
yang mendukung pelaksanaan pelayanan sosial dan rehabilitasi sosial bagi
PMKS Eks Psikotik. Ketiga memperkuat kerjasama lintas sektoral dalam
penyelenggaraan pelayanan sosial dan rehabilitasi sosial bagi PMKS Eks
Psikotik. Keempat meningkatkan kemampuan dan keterampilan pelaksaan
panti dalam penyelenggaraan kesejahteraan sosial. Kelima meningkatkan
sarana dan prasarana pendukung penyelenggaraan sosial dan rehabilitasi sosial
bagi PMKS Eks Psikotik. Ketujuh Meningkatkan harkat dan martabat serta
kualitas hidup Eks Psikotik.%®

3. Sumber Daya Manusia di Panti Pelayanan Sosial Disabilitas Mental

Samekto Karti Pemalang

Sumber daya manusia di Panti Pelayanan Sosial Disabilitas Mental
Samekto Karti Pemalang sejumlah 18 orang, berdasarkan tingkat pendidikan
terdiri dari: S2 berjumlah 4 orang, S1 berjumlah 3 orang, D3 berjumlah 3 orang,
SLTA berjumlah 8 orang. Sedangkan berdasarkan pangkat / golongan sebagai
berikut: Golongan Il berjumlah 5 orang, golongan Ill berjumlah 6 orang,
golongan 1V berjumlah 1 orang.%

4. Struktur Organisasi Panti Pelayanan Sosial Disabilitas Mental Samekto

Karti Pemalang.

Struktur Organisasi Panti Pelayanan Sosial Disabilitas Mental Samekto
Karti Pemalang sebagai berikut: Kepala Panti Samekto Karti adalah Sugi
Martono, SH, MH, Kepala Sub Bagian Tata Usaha adalah Aleep Refain, SH,
MM, Penyuluh Sosial Ahli Madya adalah Pambudiarto, SH, MP, Kasie

% Hasil Wawancara Dengan Pembimbing Panti Ibu Tanti pada 23 Maret 2022
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Bimbingan dan Rehabsos Rustinawati, SH, Pengolah Data Anggaran dan
Perbendaharaan adalah Moh Guntur Atas A, Pengadministrasian Umum
adalah Tri Hartanti, Pekerja Sosial Muda adalah Ngadino, SH, Pekerja Sosial
Ahli Pertama adalah Lukman Pertama, S.ST, Pekerja Sosial Terampil adalah
Sholihin, Penjaga Asrama adalah Wardi’in, Pengadministrasian Keuangan
adalah Singgangwati, Pengadministrasian Umum adalah Wiwin Wahningsih,
Penjaga Asrama adalah Lia Arisanti S.Kep, Ners., Pranata Jamuan adalah
Suyatmi dan Khalimatus Sa’diyah, Pengadministrasian Umum adalah
Winarsih,  Pengadministrasian ~ Keuangan adalah  Tolkah  Mansur,
Pengadministrasian Kepegawaian adalah Moh Saechu, Pramu Bakti adalah
Tuti, Pengadministrasi Umum adalah Pebri Dwi Susanto, A.Md, Pengamanan
adalah Catur Setyo E.P, Pengamanan adalah Adi Saputra, A.Md,Kom®’

Program Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial

a. Jenis Pelayanan

Panti Pelayanan Sosial Disabilitas Mental Samekto KartiPemalang
sesuai dengan Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor. 31Tahun 2018
memberikan pelayanan dan rehabilitasi sosial bagi PMKSDisabilitas Mental
yang meliputi pembinaan fisik, mental, sosial, pelatihan keterampilan dan
resosialisasi serta pembinaan lanjut bagi anak putus sekolah agar mampu
mandiri, percaya diri serta berperan aktif dalam kehidupan bermasyarakat
dan dapat melaksanakan fungsi sosialnya secara wajar. Jenis pelayanan
yang dilaksanakan di SamektoKarti, yaitu: Pertama, Rehabilitasi perilaku
adalah bagian darirehabilitasi sosial melalui pelayanan pengubahan perilaku
baik berupa pendidikan bela negara maupun bimbingan mental lainnya agar

siap menerima kegiatan selanjutnya. Kedua, rehabilitasi sosial psikologi,
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Ketiga rehabilitasi sosial psikologi merupakan bagian dari proses
rehabilitasi sosial yang berusaha semaksimal mungkin mengembalikan
kembali kondisi mental psikologi dan sosial agar mampu melaksanakan
fungsi sosialnya didalam tatanan kehidupan masyarakat. Keempat
rehabilitasi karya, kelima rehabilitasi karya adalah bagian dari rehabilitasi
sosial yang berusaha semaksimal mungkin untuk mengupayakan agar
sasaran penanganan dapat menjadi manusia produktif sehingga mampu
menolong dirinya sendiridan dapat berpartisipasi dalam pembangunan. Dan
yang ke enam Rehabilitasi Pendidikan merupakan bagian dari rehabilitasi
sosial yang berusaha semaksimal mungkin untuk mengupayakan
penambahan pengetahuan melalui upgrading dan refreshing untuk
mendukung pengambilan dan menentukan bentuk jenis keterampilan.®®

. Pelaksanaan pelayanan

1) Penerimaan, yaitu melaksanakan registrasi, melaksanakan assessment
dan menempatkan penerima manfaat dalam programpelayanan.

2) Pelayanan pengasramaan, yaitu menyediakan kamar atau ruangan
dengan perlegkapan tempat tidur, almari pakaian, dan toilet, serta
penyampaian program seperti mengembangkan minat dan bakat
penerima manfaat, menyalurkan pada bidang informal sesuai
ketrampilannya, dan memberikan bekal pada penerima manfaat setelah
purna bina.

3) Pelayanan kesehatan, yaitu ada pengobatan dan perawatan kesehatan,
persediaan obat-obatan ringan, pemberian tambahan vitamin, rawat inap
di Rumah Sakit Jiwa/Umum jika diperlukan, pemberian peralatan mandi,

dan pelayananKB.
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4) Pelayanan bimbingan mental dan sosial, terdiri dari bimbingan
keagamaan, bimbingan sosial, bimbingan kelompok dan individu, dan
bimbingan rekreasi.

5) Bimbigan ketrampilan, ada menjahit, tata rias atau salon, ketrampilan
membuat tas belanja, ketrampilan membuat keset, dan ketrampilan tata
boga.

B. Pelaksanaan Bimbingan Mental Spiritual Eks Psikotik

Pelaksanaan bimbingan mental spiritual merupakan proses pemberian
bantuan terarah, kontinyu dan sistematis kepada setiap individu agar ia dapat
mengembangkan potensi atau fitrah beragama yang dimilikinya secara optimal
dengan cara menginternalisasikan nilai-nilai yang terkandung di dalam al-
Qur’an dan Hadis Rasulullah ke dalam dirinya, sehingga ia dapat hidup selaras
dan sesuai dengan tuntunan al-Qur’an dan Hadis. Bimbingan mental spiritual di
Panti Samekto Karti di berikan kepada eks psikotik dengan berupaya membantu
proses rehabilitasi kondisi mentalnya.®

Islam adalah agama yang menyerukan atau menugaskan padaumatnya untuk
menyebarkan dan menyiarkan Islam kepada seluruh umat manusia sebagai
rahmatan-lil ‘alamin. Selain itu Islam juga dapat menjaminakan terwujudnya
kebahagiaan dan kesejahteraan, dan pada dasarnyaajaran Islam itu dapat
dijadikan sebagai pedoman hidup umat Islam yang dilaksanakan secara konsisten

serta konsekuen .1®Dalam kondisi penyimpangan dari perkembangan fitrah

% Aunur Rahmat Fagih, Bimbingan dan Konseling Islam (Yogyakarta: Ull Press 2001), hal.35
190 Hasan Bastomo. DAKWAH BIL HIKMAH SEBAGAI POLAPENGEMBANGAN SOSIAL KEAGAMAAN
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beragama individu akan menemukan dirinya terlepas hubungannya dengan Allah
SWT., meskipun hubungan dengan sesama manusia tetap berjalan dengan baik.
Kondisi tersebut dapat pula mengakibatkan individu terlepas hubungannya
dengan manusia lain atau lingkungan, meskipun hubungan dengan Allah SWT
tetap terjalin. Sering ditemukan individu yang sama sekali tidak memiliki
hubungan yang baik dengan Allah SWT. Mereka yang kehilangan pegangan
keagamaan adalah yang memiliki masalah dalam kehidupan keagamaan
khususnya. Kondisi semacam inilah yang perlu penanganan bimbingan mental
spiritual, fungsinya adalah untuk mengatasi berbagai penyimpangan dalam
perkembangan fitrah beragama sehingga akan menemukan kembali kesadaran
akan eksistensinya sebagai makhluk Allah SWT untuk mengabdi kepada-Nya

dan kembali menjalani kehidupan keagamaannya dengan baik.%*

Pelaksanaan kegiatan bimbingan mental spiritual ini melibatkan beberapa
unsur didalamnya,berikut menurut hasil observasi peneliti:
Pertama Tujuan, Tujuan di berikannya bimbingan mental spiritual yaitu untuk
membantu individu mewujudkan dirinya menjadi manusia seutuhnya agar
mencapai kebahagiaan didunia dan diakhirat. Tujuan secara khusus yaitu
membantu individu agar tidak mendapat masalah, membantu individu
mengatasi masalah yang sedang dihadapi, membantu individu memelihara dan
mengambangkan situasi dan kondisi yang baik atau yang telah baik agar tetap
baik atau menjadi lebih baik, sehingga tidak akan menjadi sumber masalah
bagi dirinya dan orang lain.1%?
Hal serupa juga di katakan oleh Bapak Pambudi selaku pembimbing agamana

di Panti Samekto Karti mengatakan: “Bimbingan mental spiritual yang ada di

101 Amin, Samsul Munir. 2010. Bimbingan dan Konseling Islam. Jakarta: Amzah hal 24
102 Aunur Rahmat Fagih, Bimbingan dan Konseling Islam (Yogyakarta: Ull Press 2001), hal.35
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panti ini diberikan oleh penerima manfaat eks psikotik yang bertujuan untuk

membantu eks psikotik dalam proses rehabilitasinya melalui pendekatan agama

atau spiritual yang nantinya akan terlihat sekali efeknya yaitu membuat mereka

tenang dalam mengadapi masalah hidupnya, membantu mereka menumbuhkan

keyakinan beragamnya lagi agar mereka mau beribadah kepada Allah SWT

sehingga mereka hidup dengan berpedoman agamanya.”

Kedua, Pembimbing. Pembimbing adalah seseorang yang memberikan bantuan
kepada klien atau membimbing klien dalam proses pemberian materi dalam
bimbingan agar klien dapat menerima materi yang ada pada pelaksnaan
bimbingan dan dapat mengembangkan potensinya dan mendapatkan ilmu dari
materi yang disampaikan untuk di terapkan pada kehidupan kesehariannnya.
Disini tugas pembimbing memberi materi, menyerukan kebaikan serta isi materi
kepada eks psikotik pembimbing diharapkan dapat melaksanakan perannya
sebagai juru penerang kegelapan sehingga dapat memberikan pencerahan dan

mengajarkan kearifan bagi masyarakat sekitarnya.'%®

. Dalam pelaksanaan bimbingan mental di Panti Samekto Karti pembimbing
yang menyampaikan materi adalah petugas panti bagian pnyuluh social mereka
memberikan bimbingan dan dorongan agar penerima manfaat mengetahui apa
yang harus dilakukan dan diselenggarakan dalam kehidupan sehari-hari demi

kemajun dan kesejahteraannya.'%

103 Ulin Nihayah, N. (2020). Efektifitas Cyber Extension Pada Penyuluh Agama Di Kota
SemarangJurnal Bimas Islam, 13(2)

104 Kusnawan, A. (2011). Urgensi Penyuluhan Agama Islam. Iimu Dakwah: Academic Journal for
Homiletic Studies, 5(17), 271-290.
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Ketiga, Terbimbing. Pelaksnaan bimbingan mental spiritual di Panti samekto
karti di berikan oleh Eks Psikotik kelas 2 dan 3. Didalam panti ini ada tig akelas
tingkatan untuk eks psikotik dimana kelas 1 adalah eks psikkotik dengankondisi
mental yang masih parah tidak stabil dan belum bisa berkomunikasi baik
dengan orang, eks psikotik kelas 2 adalah eks psikotik dengan kondisi
mental yang sudah cukup stabil dan dudah bisa diajak berkomunikasi dengan
baik, dan terakhir eks psikotik kelas 3 adalah ekd psikotik yang kondisi
mentalnya sudah sangat stabil dan sudah bisa diajak berkomunikasi sangat
baik.1%®

Keempat, Materi. Materi yang disampaikan dalam pelaksanaan bimbingan
spiritual adalah dasar-dasar ajaran Islam seperti akidah, syariah, akhlak. Materi
tersebut bertujuan untuk menabah pengetahuan dan mengingatkan kembali
kepada eks psikotik tentang dasar-dasar agama Islam. Hal tersebut juga di
sampaikan oleh Ibu Tanti selaku pembimbing II, mengatakan: “Materi dalam
pelaksanaan bimbingan mental spiritual berisi tentang dasar-dasar ajaran Islam
seperti sholat,puasa,akhlak. Selain penyampain materi disini juga ada
prakterknya juga. Seperti praktek materi tentang cara berwudhu yang benar,
Gerakan sholat, dan materi yang harusdi praktekan lainnya.”

Kelima, Metode. Metode dalam pelaksanaan bimbingan mental di Panti
samekto Karti adalah bimbingan kelompok. Dimana pelaksanannya dilakukan
dengan cara berceramah, kemudian tanya jawab kepada eks psikotik, dengan
adanya tanya jawab dalam penyampaian materi akan membuat eks psikotik aktif
dalam mengikuti kegiatan bimbingan ini dan menambah pengetahuan mereka
dari jawaban yang di berikan oleh pembimbing, selanjutnya metode bil

mauidzah dengan menunjukan contoh yang benar dan tepat, agar yang

105 Hasil Wawancara Dengan Pembimbing Panti Ibu Tanti pada 23 Maret 2022
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dibimibing dapat mengikuti dan menangkap dari apa yang diterimanya secara

logika dan penjelasan akan teori yang masih baku.'%

Dalam pelaksanaan kegiatan bimbingan mental spiritual di dalamnya juga ada

tahapan bimbingan, Berdasarkan hasil observasi penelitu berikut tahapan

Pelaksanan bimbingan mental spiritual:

Tabel 2
Problem Menumbuhkan Keyakinan Beragama Eks Psikotik dan
Penaganannya
Aspek Problem
No | Keyakinan keyakinan Penanganan Perubahan
Beragama beragama
1. Akidah Stres, lupa Mengikuti Ingat kembali
akan agama kegiatan tentang agama
dan Tuhan, bimbingan dan Tuhannya,
putus asa mental hidupnya
spiritual semakin terarah
sejalan dengan
aturan dan
ajaran agama
islam.

106 Hasil Wawancara Dengan Pembimbing Panti Bapak Pambudiarto pada 23 Maret 2022
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manusia tidak
baik.

2. Syariah Lupa tata cara | Mengikuti Melakukan
beribadah kegiatan ibadah dengan
yang baik dan | bimbingan baik dan benar
benar, mental sesuai ajaran
hubungan spiritual islam, hubungan
dengan Dan dengan sesama
sesama pendekatan manusia atau
manusia secara orang sekitar
kurang baik imdividual sudah membaik

3. Akhlak Berperilaku Mengikuti Menjadi tenang
meresahkan kegiatan dan emosinya
sekitar, emosi | bimbingan stabil, sopan
tidak mental santun, mau
terkontrol, spiritual menjalankan
hubungan kegiatan dengan
dengan rutn, hubungan
sesama dengan sesama

manusia sudah
baik dan
diterima orang

sekitar.

1. Pelaksanaan Bimbingan Mental Spiritual Minggu 1

Pelaksanaan bimbingan mental spiritual dilaksanakan pada hari Rabu
Pukul 10.00 WIB sampai dengan pukul 11.00 WIB yang dipimpin oleh Bapak

Pambudi dan didampingi oleh Ibu Tanti. Pelaksanakaan bimbingan ini dimulai
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dengan materi yang sudah di siapkan seelumnya. Pada minggu pertama
penelitian Hari Rabu tanggal 23 Maret 2022 peneliti melakukan observasi
terkait dengan penelitian skripsi ini. Dimulai dari mempersiapkan materi lalu
berlanjut mengumpulkan para eks psikotik untuk berkumpul di sebuah ruangan
kelas untuk mengikuti kegiatan bimbingan agama. %’

Bimbingan agama di pimpin oleh Bapak Pambudi dan Ibu Tanti dengan
memulai kegiatan membaca doa sebelum memulai pengisian materi lalu diikuti
pembacaan doa bersama oleh eks psikotik, selanjutnya Bapak Pambudi
melanjutkan untuk pengisian materi kepada eks psikotik. Materi yang
disampaikan tentang tata cara berwudhu yang benar seperti niat terlebih
dahulu, lalu membasuh kedua tangan,berkumur tiga kali,cara membasuh
hidung dengan benar,membasuh muka yang benar,membasuh tangan sampai
siku,membasuh rambut dengan benar,membasuh telinga dengan benar,dan
membasuh kaki, serta membaca doa sehabis wudhu.®® Semua materi tersebut
di praktekan oleh Pak Pambudi di dalam ruang kelas bimbingan, setelah
penyampaian ada sesi tanya jawab kepada eks psikotik terkait materi yang
disasmpaikan selanjutnya ditutup dengan doasehabis belajar. Lalu eks psikotik
meninggalkan ruangan bimbingan dan berlanjut makan siang. Materi wudhu
tersebut di praktekan pada waktu sholat dzuhur berjamaah, yang memang
sholat dzuhur merupakan kegiatan wajib di panti. Eks psikotik melakukan
sholat berjamaah didampingi oleh semua staf petugas panti yang melaksanakan
sholat.1%°

Adapun kegiatan bimbingan mental spiritual di hari Jumat tanggal 25

Maret 2022 peneliti melakukan observasi terkait pelaksanaan Bimbingan

107 Hasil Wawancara Dengan Pembimbing Panti Bapak Pambudiarto pada 23 Maret 2022
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mental spiritual, pelaksaannya di laksanakan sehabis sholat Jum’at betempat di
masjid Panti Samekto Karti sampai dengan selesai durasinya sekitar 1 jam, dan
diikuti oleh 10 eks psikotik yang mayoritas laki-laki, dalam kegiatan ini
dipimpin oleh Bapak Pambudi yang di awali dengan salam dan membacakan
surat pendek Al-Qu’ran dimulai dari surat Al-Fatihah, surat An-Nas, Al-Falag,
Al-Ikhlas, Al-Lahab, An-Nasr, Al-Kafirun, Al-Kautsar, selanjutnya kajian
ceramah tentang keutamaan melaksanakan sholat jumat yang salah satunya
adalah setiap Langkah kita menuju shalat Jum’at mendapat banyak ganjaran
setara dengan berpuasa satu tahun. Kemudian seperti biasa dalam kajian ada
sesi tanya jawab eks psikotik dan pengisi kajian, setelah satu jam kajian lalu
kajian ceramah diakhiri dengan salam.*°
2. Pelaksanaan Bimbingan Mental Spiritual Minggu ke 2

Pada minggu ke dua dalam observasi hari Rabu Tanggal 30 Maret 2022
bimbingan berisi materi tentang sholat, di dalam materi ini materi disampaikan
oleh Bapak Pambudi dan Ibu Tanti di ruang kelas bimbingan diikuti oleh 20
eks psikotik eklas 2 dan 3. Penyampaianmateri diawali dengan salam dan
selanjutnya berdoa sebelum belajar. Materi sholat ini disampaikan oleh eks
psikotik yang bertujuan untuk mengingatkan kembali Gerakan sholat yang baik
dan benar kepada eks psikotik dan bacaan-bacaan sholat yang benar dan juga
semakin banyak waktu yang digunakan untuk sholat, semakin banyak pula
kesempatan untuk selalu mengingat Allah di hati.!'!Sembari materi
disampaikan pembimbing juga mempraktekan dan ada juga eks psikotik yang

maju ke depan sebagai contoh yang lain untuk mempraktekan Gerakan

110 Hasil Wawancara Dengan Pembimbing Panti Ibu Tanti pada 23 Maret 2022
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sholat.1?

Suasana di dalam kelas saat penyampaian materi kurang kondusif karena
mengingat kembali yang diberikan materi adalah eks psikotik. Tidak semua eks
psikotik kelas 1 dan 2 yang mengikuti bimbingan sedang stabil kondisi
mentalnya ada juga yang tidak stabil. Tapi kegiatan ini berjalan dengan lancer
dan materinya sampai kepada eks psikotik yang konsen dalam mendengarkan
materi, setelah materi selesai ditutup dengan salam.Dalam penyampaian materi
ini tersebut termasuk ke dalam materi tentang syariah dimana eks psikotik
belajar tentang tata cara beribadah sholat yang benar, dengan adanya materi
sholat di harapkan eks psikotik dapat melakukan Gerakan dan bacaab sholat
dengan baikdan benar sesuai dengan ajaran Islam. Adapun kegiatan bimbingan
pada Hari Jum’at 1 April 2022.113

3. Pelaksanaan Bimbingan Mental Spiritual Minggu ke 3

Pada jadwal bimbingan kali ini Hari Rabu Tanggal 6 April 2022 di
pimpin oleh Ibu Tanti selaku pembimbing II, bimbingan dilaksankanpukul
10.00WIB sampai dengan pukul 11.00 WIB di ruang kelas bimbingan Panti
Samekto Karti. Beretpatan dengan puasa bulan Ramadhan untuk materi
bimbingan kali ini beridi trntsng materi Puasa Ramadhan. Ada 15 eks psikotik
yang mengikuti bimbingan hari ini. Didalam pelaksanaa bimbingan ini
pembimbing menyampaikan materi tentang dasar apa itu puasa ramdhan
kepada eks psikotik, berapa lama harus berpuasa di bulan ramdahan dan belajar
tentang waktu puasa, niat puasa, doa berbuka puasa serta sahur. Materi ini
disdampaikan dengan harapan agar eks psikotik mengingat kembali tentang

puasa dan bagi yangmenjalankannya bisa dapat menjalankan puasa dengan

112 Hasil Wawancara Dengan Pembimbing Panti Bapak Pambudi pada 30 Maret 2022
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baik dan benar sesuai dengan ajaran Islam. Ada beberapa eks psikotik yang
menjalankan puasa Ramadhan dituntun oleh pembimbing panti.selesai materi
ini disampaikan seperti biasa ada sesi tanya jawab kepada eks psikotik dan
setelah pertanyaan dijawab sesi penutupan untuk materi hari ini.'*

Adapun bimbingan di Hari Jum’at 8 April 2022, bimbingan kali ini di
lakukan sehabis sholat Jum’at. Dalam bimbingan ini berisi tentang Kajian
ceramah yang diisi oleh Bapak Pambudi, isi veramahnya tentang apa saja yang
dapat membatalkan puasa. Bapak Pambudi menjelaskan halyang embatalkan
puasa seperti Makan dan minum dengan sengaja, Berhubungan suami istri di
siang hari atau keluar air mani dengan sengaja, Muntah dengan disengaja,
Hilang akal (contohnya seperti mabuk, pingsan), Haid, nifas atau wiladah, dan
Murtad.

Berdasarkan pemaparan hasil observasi pelaksanaan bimbingan mental
spiritual di panti samekto karti dapat di simpulkan bahwa materi yang
disampaikan pembimbing kepada eks psikotik adalah dasar-dasar ajaran Islam.
Menurut Munir ajaran Islam yang dijadikan materi dakwah pada garis besarnya
dapat dikelompokan sebagai berikut: pertama, Akidah yang meliputi: iman
kepada Allah, iman kepada malaikat-Nya, iman kepada kitab-kitab-Nya, iman
kepada hari akhir, iman kepada gadhadan gadhar. Kedua, Syariah meliputi:
ibadah dan muamallah. Ketiga, Akhlak meliputi: akhlak terhadap Khalig,
akhlak terhadap makhluk.*®

4. Faktor Penghambat Dan Pendukung Pelaksannan Bimbingan Mental Spiritual
Eks Psikotik

Berdasarkan hasil wawancara pengakuan beberapa responden yang ada

114 Hasil Wawancara Dengan Pembimbing Panti lbu Tanti pada 6 April 2022
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di panti kegiatan bimbingan mental spiritual hasilnya cukupmembuahkan hasil
yang sangat baik untuk membantu proses rehabilitasi eks psikotik dan
menumbuhkan kembalil keyakinan beragama mereka, yang diwujudkan dalam
aspek kesadaran mereka untuk menjalankan ibadah sholat wajib, berperilaku
yang baik dalam kesehariannya, serta mengontrol emosi mereka. Aspek
tersebut diakui oleh beberapa responden dan petugas yang mengisi bimbingan
agama, Menurut Bapak Pambudi dalam wawancara saya Bersama beliau
terkait pelaksannan bimbingan mental spiritual eks psiotik ini hasilnya
berdampak positif untuk membantu rehabilitasi eks psikotik dalam
menumbuhkan kembali keyakinan beragamanya dan menerapkannya dalam
kehidupan sehari-harinya tidak hanya pada waktu jadwal bimbingan agama
saja. Dalam kesempatan saya mewawancarai beberapa eks psikotik yaitu
PT,MT,RA,dan E juga mereka memberikan jawaban yang sangat baik pada
saat wawancara terkait dengan kegiatan bimbingan mental spiritual. Sebagian
besar mengalami perubahan pada mentalnya setelah mengikuti kegiatan
bimbingan ini secara bertahap di panti. Berikut untuk lebih jelasnya dampak
sebelum dan sesudah meraka melakukan kegiatan bimbingan mental
spiritual:®
a. Kondisi Mental Spiritual Kondisi Mental Spiritual Ek Psikotik Sebelum
Di Rehabilitasi
Kondisi mental eks psikotik sebelum dilakukannya bimbingan
mental spiritual sangat bervariasi, seperti tidak stabilnya emosi mereka,
tingkah lakunya yang tidak baik, kurang menjaga kebersihan badan dan
lingkungannya, dan hilangnya rasa kesadaran dalam beragama seperti

yang dikatakan dalam wawancara saya bersama beliau lbu Tanti selaku
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pembimbing agama di Panti Samekto Karti menurutnya kondisi mental
pada eks psikotik dipanti samekto karti itu tidak sama ada yang stabil
dan tidak stabil, kestabilannya bisa di lihat dari kambuh atau tidaknya
penerima manfaat tersebut dalam menjalani rehabilitasi dipanti. Ada
tiga kategori kelas yaitu kelas pertama terdapat penerima manfaat yang
masih parah belum bisa diajak komunikasi da tidak bisa dikendalikan,
kelas kedua terdapat penerima manfaat yang sudah mulai stabil tetapi
masih sering kambuh dan masihsering berhalusianasi, sedangkan kelas
ketiga terdapat penerimamanfaat yang sudah stabil dan hampir tidak
pernah kambuh bisa dikatakan sebagai eks psikotik. Ketiga kelas
tersebut sudah mendapatkan pelayanan medis dari rumah sakit jiwa
sebagai penunjang rehabilitasinya. kegiatan bimbingan mental spiritual
yang dapat mengikuti hanya kelas dua dan tiga saja, kondisi mental
setiap kelas juga bertbeda-beda tetapi keduanya masih suka
berhalusinasi, terkadang kambuh tidak bisa mengontrol emosi,melamun,
dan susah diajak bicara mereka cenderung diam tidak mau diajak
bicara.'t’

Dampak dari gangguan mental eks psikotik seperti yang sudah di
jelaskan diatas sangat mengganggu sekali lamam mereka melajutkan
hidupnya, mereka hidup dengan kondi mental yang tidak stabil dan
sudah mengalami halusinasi serta delusi dalah aktivitas sehari-harinya
sehingga menyebabkan lupa akan kewajiban mereka dalam
melaksanakan ibadah seperti manusia beragama pada umumnya, hal
tersebut juga dikemukakan oleh Bapak Pambudi selaku pembimbing

agama di Panti Samekto Karti menyampaiakan pendapatnya terkait
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kondisi mental spiritual eks psikotik sebagai berikut menurutnya kondisi
mental eks psikotik sebelum melakukan bimbingan sangat labil dan
mereka lupa akan kewajibannya beribadah karena kondisijiwanya.*
Mereka asik dengan tekanan jiwanya sehingga lupa mendekatkan
diri kepada Allah SWT, maka dari itu dengan adanya bimbingan mental
spiritual di sini mereka kita pancing kita tumbuhkan lagi keyakinan
beragamanya, mengingatkan kembali bahwa mereka masih punya
agama dan Tuhan. Jumlah penerima manfaat yang ada disini 140
orang dengan tingkatan yang atau kelas yang berbeda-beda tentunya
dengan kondisi mental yang beragam pula dengan permasalahan social
yang mereka sanggah,permasalahan social tentangkehidupan, mereka
jiwanya dihimpit dengan permasalahan kehidupan yang kompleks.°
Berdasarkan pernyataan hasil wawancara di atas dapat diambil
kesimpulan mengenai kondisi eks psikotik sebelum mengikuti kegiatan
bimbingan mental spiritual yaitu mengenai bimbingan mental spiritual
atau bimbingan agama itu dasar kita, pedoman Kita, serta tujuan kita
mengarah kemana ketika hidup sebagai manusia yang beragama. Setiap
orang pasti harus mengenal tuhannya, ketika orang sudah mengenal
tuhannya ia akan lebih mengan dirinya sendiri. Karena orang-orang dip
anti ini itu sakit atau disebut juga orang dengan disabilitas mental
mereka lupa akan siapa tuhanhya mereka jadinya butuh bimbingan ini
untuk mengenal lagi menumbuihkan kembali keyakinan beragamanya
bahwa mereka sebenarnya itu lahir dan hidup di dunia mempunyai

agama untuk menuntun mereka hidup di jalan yang benar .mereka sangat
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membutuhkan bimbingan mental spiritual ini.%°
b. Kondisi Mental Spiritual Eks Psikotik Setelah Rehabilitasi

Dalam bagian ini data yang saya tuliskan berdasarkan atas
pengamatan dan hasil wawancara saya dengan beberapa petugas panti.
penelitian dilakukan kepada penerima manfaat panti, dari kegiatan
bimbingan mental spiritual yang di ikuti kelas dua dan tiga sangat
terlihat perbedaan yang sudah petugas jelaskan kepada saya terkait
kondisi mental eks psikotik sebelum mengikuti kegiatan bimbingan
mental spiritual. Mereka terlihat jauh lebih baik dan mengikuti
bimbingan mental spiritual dengan tenang dan melakukannya dengan
sukarela atas kemauan sendiri tanpa adanya paksaan dari petugas,
mereka mendengarkan ceramah dari pembimbing dang aktif bertanya
selama kegiatan.'?!

Ada juga sesi konsultasi individu bagi eks psiotik yang ingin
bertanya lebih lanjut terkait dengan kegiatan kegamaan tersebut. Mereka
juga menjalankan sholat atas dasar kemauan sendiri diluarkegiatan
bimbingan kegamaan mereka juga tetap menjalankan sholat ketiga
sudah waktunya, adapun kegiatan hafalan surat pendek bersama setelah
sholat berjamah. Dengan adanya kegiatan keagamaan tersebut
menjadian eks psikotik lebih tenang dalam menjalankan kehidupan
seharai-hari dan dapat mengontrol emosinya, serta senantiasa berbuat
baik kepada sesama dan ulai menjalani kehidupan sebagai mansia yang
beragama.'??

Penjelasan dari Ibu Tanti selaku pembimbing agama mengenai
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kondisi mental spiritual eks psikotik di Panti samekto Karti Pemalang:
“disini kita melakukan bimbingan mental spiritual untuk dasarnya saja,
karna melihat yang kita bimbing adalah eks psikotik terutama kelas
tiga yang sudah stabil maka kita beri mereka ceramah-ceramah ringan
tentang keagamaan mengingatkan mereka jangan lupa akan adanya
Tuhan dan agama serta mereka juga harus menjalankan ibadah sesuai
apa yang dia ajrkan di agama Islam, kita berusaha untuk meyakinkah
mereka, menumbuhkan kembali keyakinan bergamanya dengan cara
mengingatkan kembali dan mengikuti kegiatan kegamaan dip anti
bersama-sama dengan adanya kegiaytan tersebut dapat mengingatkan
mereka kembali tentang ibadah dan menjalankan ibadah dengan baik
dan benar sesuai tata cara dalam Islam serta pengamalan-pengamalan
di kehidupan sehari-hari seperti berbuat baik kepada sesama, tidak
dendam pada masa lalu, dan membuat mereka tenang karna
ibadahnya.”?3

Penjelasan dari Bapak pambudi selaku pembimbing agama 2
terkait dengan perubahan mental eks psikotik setelah diberikan
bimbingan mental spiritual: “penerima manfaat disini melakuakn
bimbingan agama untuk yang kelas 3 seminggu dua kali yaitu hari rabu
dan jumat,untuk yang hari rabu bersama dengan kelas dua juga. Tetapi
yang lebih intens diberikan bimbingan agama adalah kelas tiga karena
mereka sudah sangat stabil sekali dan mengikuti kegiatan dengan
semangat dan dapat menerapkan di kehidyupan sehari-harinya dip anti
seperti sholat,hafalan surat pendek, puasa, dan paham akan materi yang

disampaikan ketika kegiatan bahkan menerapkan di kehidupan sehari
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harinya seperti menjaga kebarsihan diri sebelum beribadah, sholat di
kamar masing-masing,membaca surat pendek, danberbuat baik terhadap
eks psikotik lain'?*

Berdasarkan hasil wawancara dengan pebimbing agama dipanti
dapat disimpulkan hasilnya memiliki kesamaan dengan dengan hasil
pengamatan saya di lapangan. Yaitu kondisi mental spiritual eks
psikotik sangat berubah dan mengalami perkembangan menjadi yang
lebih baik dari keadaan sebelumnya. Perubahaan kondisi mental
spiritual eks psikotik setelah melakukan bimbingan mentak spiritual ini
mereka melaksanakan ibadah sesuai ajarannya seperti sholat, puasa,
hafalan surat pendek dan mengamalkan hal baik di kehidupan sehari-
harinya. Selain itu sikap mereka juga mengalami kemajuan dari
sebelumnya, mereka sudah lebih tenang dan mengontrol emosinyaserta
sudah ramah dan sudah bias diajak mengobrol dengan baik. 2°

Peneliti diberi kesempatan oleh panti samekto karti pemalang
untuk melakukan wawancara dengan penerima manfaat sesui dengan
kebijakan yang ada di panti. Berikut ini adalah hasil rangkuman
wawancara dengan klien PT, MT, RA, dan E:

1) Klien PT
Klien atau penerima manfaat berinisial PT berusia 23 tahun,
berasal dari Banjarnegara. Masuk ke panti Samekto Karti

Pemalang Bulan Februari tahun 2018 penyerahan dari Panti

Pamardi Raharjo. klien PT di temuikan satpol PP Banjarnegara

ketika sedang berjalan di pinggir jalan lalu di serahkan ke panti
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125 Hasil Wawancara Dengan Klien PT Pada 23 Maret 2022
70



Pamardi Raharjo. berdasarkan penjelasan petugas panti keadaan
klien pertama kali di bawa panti dalam keadaan kebingungan dan
pendiam,serta belum stabil, klien bercerita kalu dia berasal dari
keluarga Bergama hindu yang sejak kecil orang tuanyasudah
bercerai dank lien PT hidup dengan neneknya tetapi kurang
diperhatikan sehingga klien mengalami depresi sampai
ditemukian satpol PP di pinggir jalan lalu dirujuk ke panti parmadi
raharjo dan akhirnta di serakan ke panti samekto karti pemalang
tahun 2018.1%

Dengan diberikannya beberapa penanganan dipantisamekto
karti pemalang dan adanya bimbingan mental spiritual lambat laun
kondisi kkien PT sangan membaik dank lien PT sangan
bersemangat mengikuti kegiatan bimbingan kegamaan meskipun
klien beragama hindu. Pada tahun 2021 di bulan ramadhan
qodarullah katas kehendak klien sendiri ia mamutuskan untuk
mualaf dan ingin memluk agama Islam akhirnya petugas panti
memanggil ahli agama dan menglslamkan klien pada saat bualan
ramadhan 2021 dan hingga kini klien masih belajar tentang agama
Islam dibantu oleh pembimbing agama dipanti.*?’

Dari hasil pengamatan dan wawancara, klien yang dulunya
memeluk agama hindu kebetulan saya pernah berkunjung kepanti
pada tahun 2019 dan melihat sendiri dulu klien PT masih memeluk
agama hindu dan sekarang sudah menjadi mualaf dan masih mau

belajar Islam lebih banyak lagi membuktikan bahwa bimbingan

126 Hasil wawancara Hasil Wawancara Dengan Pembimbing Panti Bapak Pambudi da Ibu Tanti pada 6
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2)

mental spiritual sagatlah pentik untuk kehidupan manusia dan
member motivasi sendiri untuk klien agar mendapatkabn
kehidupan yang tenang dan damai sesuai dengan pilihannya. PT
saat ini mkerupakan salah satu penerima manfaatdip anti samekto
karti yang memiliku mental sipiritual yang bagus dan dapat
menjalani kehidupan dip anti dengan sangat tenang berbeda
dengan sebelumnya PT yang keras kepala dan suka merengek
kepada petugas terkait permasalahan hidupnya. Tetapi sekarang
PT sudah biosa menyadari dan menerima serta mengikhlaskan
kehidupan sebelumnya dan memulai hidup baru sebagai seorang
muslim?!28
Klien MT

Klien berinisial MT berusia 27 tahun berasal dari
banjarnegara, masuk di Panti Samekto karti pemalang pada Bulan
Oktober 2021. Klien MT masuk ke panti karena adanya
penyerahan dari pihak keluarganya. Klien MT merupakan anak
broken home orang tuanya bercerai sejak MT masih kecil dan
sering mengalami bullyng di sekolah, semenjak kejadiantersebut
kondisi mentalnya tergtanggu sampai MT beranjak dewasa. Selain
kondisi mentalnya yang sudah  terganggu  kondisi
perekonomiannya juga kurang. Masalah pada aspek material dan
moral yang telah dijelaskan sebelumnya mungkin memberikan
efek negatif pada kondisi anggota keluarga. Efeknya bisa mulai
dari gangguan psikologis anggota keluarga hingga efek pada
stabilitas keluarga. Jika stabilitas keluarga mulai pecah dari

128 Hasil Wawancara Dengan Klien PT Pada 23 Maret 2022
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internal/eksternal masalah, potensi untuk memiliki masalah
hubungan antara anggota keluarga menjadi tak terelakkan, atau
lebih buruk lagi.

Ada satu momen d?®imana MT mempunyai keinginan
untuk embeli sepeda motor kepada keluarga yang merawatnya
tetapi karena keterbatasan ekonominya keinginannya tidak
tercapai dan kodisi mental MT semakin memburuk dan akhirnya
keluarga membawanya ke apnti rehabilitasi agar MT mendapat
penanganan secara medis dan non medis.t3

Berdasarkan penjelasan dari pembimbing panti kondisi
pertama kali klien di bawa ke panti kondisinya sangat labil dan
memberontak, lebih sering diam dan melamun, satu bulan dip anti
klien juga sering kabur dari panti tetapi kembali lagi. Setelah
mendapat perawatan medis dan rehabilitasi dari panti berupa non
medis klien sudah terkendali emosinya walaupun terkadang masih
kambuh memberontak ingin keluar dari panti. Masih dalam
penjelasan pebimbing panti bahwa pada saat kondisi klien MT
sudah stabil pembimbing memberikan bimbingan-bimbingan
yang ada dipanti kepada klien dan klien mau mengikutinya. Klien
MT melakukan kegiatan yang adadipanti samekto karti terutama
bimbingan agama setiap hari rabu. Saat ini MT merupakan klien

yang memiliki kondisi mental yang cukup bagus dan keguarganya

129 Umam, R. N. (2021). Counseling guidance in improving family stability in facing a covid-
19 pandemic. Journal of Advanced Guidance and Counseling, 2(2), 123-135.
https://doi.org/10.21580/jagc.2021.2.2.9247
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juga msih sering menjrnguknya setiap sebulan sekali.t3!

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara terkait
dengan klen MT yang dulunya klien mengalamio kondisi mental
yang terganggu pada akhirnya diberikan tondakan medis dan
non medis selama proses rehabilitasi dip anti hasilnya sangat
terlihat walaupun baru beberapa bulan klien berada dipanti. Klien
MT sudah bi8sa diajak berkomunikasi dengan baik dan mau
mengikuti bi,mbingan dip anti khusunya bimbingan agama.Serang
kaian kegiatan di apnti yang dilakukan klien akan menunjang
kehidupan Kklen selanjutnya agar terciptanya kehidupan yang
sesuai dengan agamanya dan diterima oleh masyarakat kembali.132

3) Klien RA

Klien berinisial RA berusia 31 tahun berasal dari Pemalang.
Masuk ke panti samekto karti pada bulan agustus 2019 melalui
razia dinas social Pemalang dengan melalui beberapa proses
assesmen dan sempat di bawa ke RS amino akhirnya klien masuk
ke panti sampai sekarang. Berdasarkan penjelasan dari bapak
pambudi selaku pembimbing panti, klien RA ini merupakan eks
psikotik dipanti samekto karti yang kondisi mentalnya sudah stabil
dan sangat bagus. Sebelum melakukan rehabilitasi dipanti klien
cenderung diam tidak mau berkomunikasi dan mengalami
kebingungan lalu klien mendapatbeberapa kegiatn rehabilitasi di
panti serta tindakan medis. Berdasaqrkan wawancara saya dengan

klien, RA menjelaskan bahwa selama di panti mengikuti proses
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rehabilitasi klien mendapatkan banhyak bimbingan di panti, ada
bimbingan sosisal,bimbingan agama yang membuatnya ingat
kembalibahwa klien masih bias beribadah dan ibadahnya masih
diterimaoleh Allah SWT karna sebelumnya klien sudah merasa
tidak layak lagi untuk beribadah karena kondisi mentalnya tetapi
berkat motivasi yang di berikan oleh pembimbing panti klien
RA bisa yakin kembali menjalankan agamanya sesuainsyariat
Islam, dan masih bayak kegiatan lain yang membuatnyaproduktif
selama tinggal di panti sampai sekarang.'?%%3

Dari hasil pengamatan dan wawancara, klien yang dulunya
sudah tidak yakin lagi akan melanjutkan hidupnya sekarang RA
bisa yakin dalam beribadah dan melanjutkan hidupnya dengan
melakukankegiatan-kegiatan yang bermanfaat. Saat ini klien RA
hidup di panto dengan kondisi emtalnya yang sudah sangat stabil
dan baik serta membantu petugas panti dalam kegiatan yang ada
dipinti.t3

4) Klien E

Klien berinisial E berusia 58 tahun dan berasa; dari citayem.
Berdasarkan hasil wawancara kepada pembimbing panti awal
klien E masuk ke panti ini adalah klien e yang terlantar di pinggir
jalan kota pemalang dan akhirnya di bawa oleh satpol PP dan di
serahkan ke panti samekto karti. Pada saat itu kondisi klien
liunglung dan bercerita bahwa ia stress karena ditinggal suaminya

menikah lagi akhirnya klien E kabur dari rumah dan telantar di
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pinggir jalan. Akhirnya pada tahun 2017 klien masuk ke panti
samekto akrti pemalang dan mengikuti proses rehabilitasi dip anti.
Menurut klien E selama ia tinggal dipanti mendapat perawatan
yang sangat baik dari pembimbimbing penti. Banyak kegiatan
yang klienm lakukan di panti khusunya kegiatan bimbingan agama
yang di berikan pem,bombing kepada klien, banyak motibvasi
juga yang di berikan sampai akhirnya klien berusaha ikhlas
terhadap masalahnya dan dapat beribadah serta melanjutkan hidup
dengan lebih baik lagi.t*®

Dari hasil pengamatan dan wawancara yang dulunya klien
sempat depresi karena tekanan masalahnya sekarang sudah bisa
ikhlas dengan jalan hidupnya dan melaksanakan ibadahnya

kembali demi melanjutkan kehidupan yang lebih baik.!®

C. Problem Keyakinan Beragama Eks Psikotik Panti Samekto Karti

Pemalang

Panti Pelayanan Sosial Disabilitas Mental Samekto Karti Pemalang
merupakan salah satu panti rehabilitasi yang memberikan pelayanan bagi eks
psikotik. Salah satu pelayanan yang di berikan di pnti ini mengenai problem
keyakinan beragama adalah melalui kegiatan bimbingan mental spiritual..
Bimbingan mental spiritual adalah proses pemberian bantuan yang diberikan
oleh ahli kepada seseorang atau kelompok untuk mendekakan diri kepada Allah
SWT dan ajaran agama guna membantu merubah dan memperaiki emosi, sikap,

pikiran sesorang yang kemudian akan merubah tingkah lakunya dalam sehari-
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hari agar menjadi lebh baik lagi. Kegiatan bimbingan mental spiritual sangat
mempengaruhi dalam menumbuhkan kembali keyakinan beragama eks psikotik
yang ada di Panti Pelayanan Sosial Disabilitas Mental Samekto Karti Pemalang,
kebutuhan akan kepercayaan dasar atau basic true yang senantiasa terus
menerus diulang untuk membangkitkan kesadaran bahwa hidup adalah ibadah,
maka manusia tidak perlu risau manakala mengalami kesusahan, kesedihan,
atau kehilangan karena semua itu adalah cobaan keimanan, sebaiknya manusia
harus atas kenikmatan hidup serta kebutuhan akan pengisian keimanan
bersyukurdengan selalu secara teratur mengadakan hubungan dengan Tuhan.
Peneliti dalam melakukan penelitia melihat beberapa penerima manfaat
eks psikotik membutuhkan dorongan supaya mereka yakin dan lebih terarah lagi
untuk menjalankan ibadahnya kembali, maka dari itu beberapaeks psikotik
kurang memiliki beberapa aspek dalam keyakinan beragamanya, aspek
keyakinan beragama mencangkup aspek-aspek akidah, yaitu dasar keyakinan
yang harus dipegang oleh orang yang memepercayainya, Syariah, merupakan
aturan yang mengatur hubungan manusia dengan Allah serta sesame manusia.
Dan yang terakhir akhlak merupakan sifat atau tabiat seseorang. Peneliti
melakukan wawancara kepada penerima manfaat eks psikotik dengan kriteria
beragama Islam, berusia dewasa 20-60 tahun dan merupakan kategori eks
psikotik. Data penerima manfaat eks psikotik dengan problematika keyakinan

beragama seperti tabel 1 berikut :
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Tabel 1
Penerima Manfaat eks psikotik yang mempunyai problem pada

keyakinan beragamnya

NO Aspek keyakinan beragama Penerima manfaat
1. Akidah Klien PT,MT,RAE
2. Syariah Klien PT,E,MT
3. Akhlak Klien MT,PT

Pertama aspek akidah, aspek ini merupakan pokok atau dasar keyakinan
yang harus diprgang oleh seseorang yang mempercayainya. Akidah ini pokok
kepercayaan yang harus diyakini kebenarannya bersandar pada dalil nagli dan
agli. Masih banyak penerima manfaat eks psikotik yang sudah lupa
kepercayaannya tentang agama Islam. Sehingga menyebabkan mereka hidupnya
tidak sejalan dengan semestinya karena tidak ada aturan hidup serta kepercayaan
pada agamanya. Dalam hal ini perlu adanya proses menumbuhkan kembali
keyakinan beragama eks psikotik agar mereka hidupnya mempunyai akidah agar
dapat hidup sejalan dengan aturan ajaran islam. Melalui kegiatan bimbingan
mental spiritual para eks psikotik di bombing oleh pegawai panti untuk
melaksanakan kegiatan tersebut guna proses rehabilitasinya.

Sebagaimana wawancara bersama Bapak Pambudi selaku Pembimbing |
kegiatan bimbingan mental spiritual mengatakan :

“sebagian besar para eks psikotik disini karna mereka baru
sembuh dari sakit psikisnya mereka seperti terlahir kembali, kami
perlu memeberi bimbingan mengingatkan kepada mereka bahwa
mereka masih mempunyai agama dan kepercayaannya sebagai
seorang muslim. Beberapa dari mereka ada yang masih ingat
tentang ajaran islam ada juga yang lupa.”

Penjelasan tersebut di akui oleh klien PT,MT,RA, dan E :

“awalnya kita sudah lupa bahkan tidak memikirkan agama
kepercayaan karena sakit, tapi setelah menjalani proses
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rehabilitasi sedik demi sedikit kita di ingatkan kembali bahwa kita
masih punya agama yang dianut,lalu kita belajar dan mengingat
kembali ajaran agama islam.”

Kedua aspek syariah, merupakan komponen ajaran agama islam yang
mengatur tentang kehidupan seorang muslim baik dalam bidang ibadah
habluminallah maupun dalam bidang muamalah habluminannas yang merupakan
aktualisasi dari akidah yang menjadi keyakinannya.

Sebagaimana wawancara bersama Ibu tanti selaku Pembimbing I
kegiatan bimbingan mental spiritual mengatakan :

“problem syariah ini mencangkup tentang tata cara beribadah
yang benar sesuai ajaran islam, kita sebagai pembimbing tugasnya
mengingatkan kembali dan mengajari mereka $*"*3pagaimana tata
cara beribadah yang benar sesuai ajaran islam, serta mengajari
kembali mereka tentang berhubungan,berinteraksi sesame teman
yang baik itu seperti apa. Agar mereka kembali ke masyarakat bisa
berinteraksi dengan baik.”

Penjelasan tersebut di akui oleh klien PT,E, dan MT :

“Disini diajari tentang sholat yang benar, belajar lagi doa doa dan
bagaimana sesame teman harus bersikap. Jadi ingat kembali
pelajaran tentang islam.”

Ketiga aspek akhlak, merupakan system yang mengatur tindakan dan pola
sikap manusia dalam menjalani kehidupan sehari-hari. hal ini sangat di
butuhkandalah proses rehabilitasi eks psikotik karena pemberian materi akhlak
guna membantu perubahan perilaku eks psikotik agar dapat diterima dengan baik
di masayarakat.

Sebagaimana wawancara bersama Bapak Pambudi selaku Pembimbing |
kegiatan bimbingan mental spiritual mengatakan :

“disini mereka awalnya masih berperilaku tidak ramah kepada
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sesame terkadang mereka tidak tahu harus berbuat baik kepada
sesame teman dan orang sekitar, dalam kegiatan rehabilitasi
diberikan materi akhlak agar mereka tau mana perilaku yang baik
dan mana yang tidak baik. Agar mereka pelan pelan meninggalkan
kebiasaan buruk mereka seiring dengan proses rehabilitasi.’

Penjelasan tersebut di akui oleh klien MT dan PT :

“disini pelan pelan kita belajar berperilaku yang baik, dan
menghilangkan atau mengurangi kebiasaan buruk semisal meroko,
tidak disiplin dan perlaku yang baik sesame teman disini.”

Problem keyakinan beragama eks psikotik dapat teratasi melalui kegiatan
bimbingan mental spiritual yang dilakukan secara continue agar dapat diterima
dan di lakukan secara mandiri kedepannya oleh eks psikotik. Kembalinya
keyakinan beragama mereka dapat membuat eks psikotik dapat hidup lebih

terarah sesuai ajaran agama islam.
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BAB IV
ANALISIS PELAKSANAAN BIMBINGAN MENTAL SPIRITUAL EKS
PSIKOTIK DAN FAKTOR PENGHAMBAT SERTA PENDUKUNG

A. Analisis Pelaksanan Bimbingan Mental Spiritual dan Kondisi Mental
Spiritual Eks Psikotik

Pelaksanaan Bimbingan mental spiritual di panti samekto Kkarti
dilaksankan secara kelompok, dalam pelaksanakan secara kelompok dilakukan
dengan kajian ceramah dan pengisian materi yang di pimpin oleh petugas panti
diikuti oleh eks psikotik, materi yang disampaikan terkait dengan dasar-dasar
ajaran Islam seperti tata cara sholat yang benar, materi tentang akhlak, materi
tentang puasa. Materi yang disampaikan pada pelaksanaan bimbingan mental
spiritual untuk eks psikotik di Panti Samekto Karti sebagai upaya proses
rehabilitasi eks psikotik dalam menumbuhkan kembali keyakinan beragamanya
agar mereka dapat kembali lagi beribadah dengan baik dan benar sesuai ajaran
Islam. Hal tersebut sesuai dengan dengan teori Munir tentang ajaran Islam yang
dijadikan materi bimbingan mental spiritual. ajaran Islam yang dijadikan materi
dakwah pada garis besarnya dapat dikelompokan sebagai berikut:*3°

pertama, Akidah yaitu ikatan atau kepercayaan kuat dalam diri seseorang
terhadap apa yang diimaninya, ditandai dengan kewajiban eks psikotik untuk
meyakinkan dirinya kembali untuk bertaubat menuju kejalan Allah SWT.
Kedua Syariah, syariah ibi sendiri terdapat dua aspek yaitu materi ibadah
meliputi sholat wajib, sholat sunah, tadarrus, dzikir, puasa dan materi
muamalah yaitu hubungan antar manusia sosial, cara berinteraksi dan
komunikasi dengan orang lain (berbuat baik, saling tolong menolong, membuka
diri, ramah). Dan yang ketiga Akhlak bertujuan untuk menjadikan manusia

sebagai makhluk yang lebih tinggi dan sempurna, dan membedakannya dari

139 Amir, Munir Samsul. Ilmu Dakwah. (Jakarta: Amzah. 2009). H. 70-75
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makhluk-makhluk yang lainnya. Menjadi suatu hal yang harus dimiliki oleh
manusia agar lebih baik dalam berhubungan baik sesama manusia apalagi
kepada Allah sebagai pencipta. Diantaranya diajarkan materi tentang sikap rela
berkorban, jujur, sopan, santun, tawakal, adil, sabar budi pekerti, sopan santun,
dan perilaku terhadap Tuhannya dan sesama mahluk.14°

Pelaksanaan kegiatan bimbingan mental spiritual ini sangat berdampak
bagus dalam upaya menyembuhan mental eks psikotik. Mereka di tuntun untuk
kembali lagi melaksnakan kewajiban beragamnya. Dengan adanya bimbingan
mental spiritual ini di harapkan bisa membantu proses pemulihan eks psikotik
dalam menjalankan proses rehabilitasinya dan diterapkan di kehidupan sehari-
harinya di panti agar kembali hidup dengan beragama dan diterima lagi di
masyarakat. Sedangkan materi dalam bimbingan psikospiritual menyangkut
tentang permasalahan yang sedang dihadapi penerima manfaat di Panti seperti
materi akhlak, figih, dan ibadah. Hal ini di benarkan oleh bapak pambudi selaku
petugas pembimbing tentang materi yang di sampaikan sputar akhlak dan figih
yaitu materi tentang bagaimana harus bersikap dengan lawan jenis dan orang
uyang lebih tua dan belajar dasar tata cara wudhu, sholat dan doa doa dasar
lainnya seperti doa mau makan,sehabis makan doa doa sholat serta hafalan surat
pendek Al-Qur’an.4

Berkaitan dengan pelaksanaan rehabilitasi berbasis religi sebagai upaya
pemulihan mental spiritualnya sesuai dengan Ema Hidayanti menurutnya
bahwa bimbingan mental spiritual adalah bimbingan yang bertujuan untuk
memperbaiki kondisi mental seseorang agar lebih sehat sesuai dengan ajaran
agamanya. Hal ini didasarkan pada pendapat Hawari yang menyatakan bahwa
mental health atau kesehatan jiwa dalam kacamata ilmu kesehatan jiwa paling
dekat dengan agama, bahkan didalam mencapai derajat kesehatan yang

140 |bid him 72
141 Hasil Wawancara Dengan Pembimbing Panti Bapak Pambudi pada 6 April 2022
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mengandung arti keadaan kesejahteraan (well being) pada diri manusia terdapat
titik temu kesehatan jiwa disatu pihak dan agama dipihak lain.'#?

Pelaksanaan bimbingan mental spiritual ini dilaksakan sebagai upaya
menumbuhkan kembali keyakinan agama eks psikotik dimulai dari
mendengerkan materi berdurasi satu jam yang pimpin oleh petugas panti
tentang dasar-dasar ajaran agama Islam kemudian di dalam menyampaikan
materi petugas juga sembari mempraktekan materi yang di sampaikan seperti
materi tentang tata cara berwudhu yang baik, tata cara sholat sesuai dengan
agama Islam. Pelaksanakan kegiatan tersebut sangat membantu eks psikotik
dalam mengingat kembali tata cara berwudhu dan sholat dengan benar sesuai
ajaran Islam. Seperti yang dikemukakan oleh Ibu Tanti selaku pembimbing
agama Il Panti Samketo Karti mengatakan dengan diberikannya bimbingan
agama ini mereka jadi mengingat kembali car acara beribadah sesuai dengan
ajaran Islam dan semakin menambah pengetahuan dalam memperbaiki
ibadahnya serta akan menjadikan kehidupannya menjadi lebih baik
lagi.berkaitan denga napa yang sampaikan oleh lbu Tanti sesuai dengan tujuan
di berikannya bimbingan mental spiritual menurut Aunur Rahmat yaitu untuk
membantu individu mewujudkan dirinya menjadi manusia seutuhnya agar
mencapai kebahagiaan didunia dan diakhirat. Tujuan secara khusus yaitu
membantu individu agar tidak mendapat masalah, membantu individu
mengatasi masalah yang sedang dihadapi, membantu individu memelihara dan
mengambangkan situasi dan kondisi yang baik atau yang telah baik agar tetap
baik atau menjadi lebih baik, sehingga tidak akan menjadi sumber masalah bagi
dirinya dan orang lain.*

Berdasarkan penjelasan diatas maka pentingmnya bimbingan mental
spiritioul diberikan kepada eks psikotik untuk membantu eks psikotik dalam

142 Ema Hidayanti, Model Bimbingan Mental Spiritual Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial
143 Aunur Rahmat Faqih, Bimbingan dan Konseling Islam (Yogyakarta: Ull Press 2001), hal.35
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proses penyembuhannya untuk menjadikan dirinya yang lebih baik lagi serta
beribadah sesuai dengan ajaran agama Islam. Dengan kembalinya mereka
melakukan ibadah dengan benar maka efeknya akan sangat terlihat di
kehidupan kesehariannya. Mereka lebih tenang dalam menghadapi masalah di
hidupnya dan mengontrol kestabilan emosi mereka serta berperilaku baik
terhadap orang sekitar.14

Upaya yang dilakukan oleh Panti Pelayanan Sosial Disabilitas Mental
Samekto Karti Pemalang bagi eks psikotik salah satunya adalah bimbingan
mental spiritual yang diharapkan dapat mebantu eks psikotik dalam proses
rehanilitasi di panti agar kembali menumbuhka keyakinan agamanya dan dapat
beribadah kembali sesuai dengan syariat Islam. Berdasarkan data yang
diperoleh penulis dalam bab ini penulis dapat menganalisa yakni dengan
melihat secara langsung realita di lapangan dan teori.. dari hasil wawancara
kepada petugas panti yaitu Ibu Tanti dan Bapak Pambudi mengatakan bahwa
bimbingan mental spiritual ini menurutnya sebagai bentuk rehabilitasi bagi eks
psikotik yang sangat membantu dalam proses rehabilitasi eks psikotik dimana
mereka yang awalnya kehilangan arah dan kehilahangan keyakinan beribadah
karna mereka sudah pernah mengalami sakit jiwanya dan merasa ibadahnya
sudah tidak diterima lagi. Melalui proses rehabililtasi dengan melakukan
kegiatan bimbingan ini dapat membantu mereka menenangkan hati dan
mengontrol emosi lewat kegiatan-kegiatan yang mereka lakukan dan sebagai
proses menumbuhkan keyakinan beragamanya agar mereka mendapatkan
kehidupan yang lebuh terarah. Dengan Melakukan kegiatan bimbingan mental
spiritual yang berupa kajian Islam, ngaji,sholat, dan konseling individu meraka
perlahan lahan ingat bahwa mereka masih mempunyai agama yang di anut dan
masih bisa beribadah dibantu degan petugas panti.'#®

144 |bid him 36
145 Hasil Wawancara Dengan Pembimbing Panti Bapak Pambudi dan Ibu Tanti pada 6 April 2022
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Pernyataan dari Ibu Tanti dan Bapak Pambudi tersebut berkaitan dengan
konsep bimbingan mental spiritual dimana bimbingan tersebut merupakan
proses pemberian bantuan terarah, kontinyu dan sistematis kepada setiap
individu agar ia dapat mengembangkan potensi atau fitrah beragama yang
dimilikinya secara optimal dengan cara menginternalisasikan nilai-nilai yang
terkandung di dalam al-Qur’an dan Hadis Rasulullah ke dalam dirinya,
sehingga ia dapat hidup selaras dan sesuai dengan tuntunan al-Qur’an danHadis
Sebagamana pada konsep bimbingan mental itu sendiri yaitu prosespemberian
bantuan terarah, kontinyu dan sistematis kepada setiap individu agar ia dapat
mengembangkan potensi atau fitrah beragama yang dimilikinya secara optimal
dengan cara menginternalisasikan nilai-nilai yang terkandung di dalam al-
Qur’an dan Hadis Rasulullah ke dalam dirinya, sehingga ia dapat hidupselaras
dan sesuai dengan tuntunan al-Qur’an dan Hadis. Apabila internalisasi nilai-
nilai yang terkandung dalam al-Qur’an dan Hadis telah tercapai dan fitrah
beragama itu telah berkembang secara optimal maka individu tersebut dapat
menciptakan hubungan yang baikdengan Allah, dengan manusia dan alam
semesta sebagai manifestasi dari peranannya sebagai khalifah di muka bumi
yang sekaligus juga berfungsi untuk mengabdi kepada Allah.4®

Peneliti berkesempatan mewawancarai petugas rehabilitasi panti melihat
langsung kegiatan bimbingan mental spiritual pada hari Rabu dan Jum’at. .
peneliti juga menyakan bagaimana pelaksanaan kegiatan bimbingan mental
spiritual ini dilaksanakan, Adapun jawaban dari Petugas Panti yaitu Bapak
Pambudi dan Ibu Tanti selaku pendamping kegiatan bimbingan mental spiritual
penerima manfaat eks psikotik:

Dalam sesi wawancara Bapak Pambudi mengemukakan tentang kegiatan
bimbingan mental spiritual sebagai berikut, “Kegiatan Bimbingan mental

spiritual ini dilaksanakan setiap hari Rabu dan jum’at, pada hari Rabu

146

allen. 2005. Bimbingan dan Konseling. Jakarta :Quantum Teachin (hal 16-17)
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bimbingan dilaksanakan di aula panti dan konsepnya seperti bimbingan
kelompok yang materinya berisi tentang dasar-dasar agama Islam, seperti tadi
yang barusan anda lihat. Sedangkan setiap hari Juma’at bimbingan dilakukan
sehabis sholat Jum’at bertenpat di Mushola Panti, untuk kegiatannya kita ada
ceramah, ngaji Bersama surat-surat pendek dan bersholawat.’*"14" Untuk
tahapannya sendiri pada hari Rabu jam 10.00 WIB para PM sudah berkukmpul
di aula panti, terkadang juga ada beberapa yang harus di panggil untuk
mengikuti kegiatan ini, tidak semua PM mau melakukan karena ada juga yang
sedang membantu keperluan mempersiapkan makan sianng, ada juga yang
moodnya tidak bagus jadi dia malas mengikuti, tapi sejauh ini masih banyak
PM yang langsung paham jadwalnya kalua jam tersebut waktunya kegiatan
bimbingan.” 148

Hal tersebut juga di ungkapkan oleh Ibu Tanti selaku pendamping Il
kegiatan bimbingan mental spiritual mengatakan, “setiap hari rabu Kkita
melaksanakan bimbingan di Aula, sebelumnya petugas sudah menyiapkan
materi terlebih dahulu, untuk materinya seputar dasar-dasar ajaran Islam seperti
sabar,akhlak,dan doa-doa , untuk hari jumat sendiri pelaksanaannya di mushola
sehabis sholat jumat biasanya kita memberikan materi ceramah tentang kisah
akhlak dan ajaran-ajaran Islam lainnya, dan ada ngaji Bersama juga.”4°

Selanjutnya disampaikan oleh PM (penerima manfaat) eks psikotok
menyampaikan pendapatnya mengenai pelaksannan bimbingan mental
spiritual.Seperti yang di ungkapkan oleh PT: “setiap hari Rabu jam 10.00 WIB
sudah disuruh kumpul di Aula, untuk mengikuti kegiatan bimbingan mental
spiritual bareng sama teman-teman panti. Kalua hari Jum’at irtu sehabis sholat

Jum’at kita PM perempuan ke masjid sholat dzuhur dulu habis sholat ada

147 Hasil Wawancara Dengan Pembimbing Panti Bapak Pambudi pada 23 Maret 2022
148 Hasil Wawancara Dengan Pembimbing Panti Bapak Pambudi pada 23 Maret 2022
149 Hasil Wawancara Dengan Pembimbing Panti Bapak Pambudi pada 23 Maret 2022
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ceramah dari petugas dan mengaji bareng”*>°

Pernyataan yang sama juga di ungkapkan oleh Penerima Manfaat eks
psikotik MT: “setiap hari Jum’at sehabis sholat Jum’an ada ngaji bareng surat-
surat al ikhlas,An-nas dan ada ceramah juga dari petugas, kalua hari Rabu jam
10.00 harus sudah ke Aula karena ada bimbingan juga isinya tentang belajar
agami slam,tentang sabar,ikhlas.”*®!

Setelah itu pendapat dari RA mengatakan: “Setiap hari Rabu buk, saya
senang sekali setiap jam 10.00 ada kegiatan bimbingan di Aula, biasanya
petugas mengisi kegiatan sama cerita-cerita nabi dan ajaran-ajaran Islam,
sholawat,hafalan surat pendek. Kalua hari Jum’at sehabis Juma’atan juga ada
ngaji bareng sama hafalan surat pendek juga.”*

Setelah itu pendapat dari E, mengatakan, “Kita di suruj ke masjid sehabis
sholat jum’at yang perempuan sholat dzuhur jamaah dulu habis itu ada ngaji
bareng dan ceramah, kalua hari Rabu kita ke aula dengerin tentang ajaran-
ajaran agami slam cara berwudhu,tentang sholat juga.”*>

Berdasarkan hasil observasi yang sudah di lakukan dalam Bimbingan
Mental Spiritual yang di dapat bahwa pada tahapannya Penerima Manfaat (PM)
diajak oleh Petugas panti setiap hari Rabu ke aula untuk mengikuti kegiatan
Bimbingan Mental spiritual dan di bantu oleh petugas rehabilitasi mengisi
materi bimbingan seputar ajaran-ajaran agama Islam, sedangkan setiap hari
Jum’at PM diajak oleh petugas ke masjid panti untuk sholat Jum’at dan sehabis
sholat Jum’at PM perempuan dianjurkan untuk sholat dzuhur terlebih dahulu di
damping oleh petugas panti perempuan juga. Dan setelah itu mengikuti

kegiatan bimbingan bersama di dalam masjid yang isinya tentang ajaran agama

150 Hasil wawancara dengan klien PT 23 Maret 2022
151 Hasil wawancara dengan klien MT 23 Maret 2022
152 Hasil wawancara dengan klien RA 23 Maret 2022
153 Hasil wawancara dengan klien E 23 Maret 2022
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Islam dan ngaji bersama petugas panti.*>*

B. Analisis Faktor Penghambat dan Pendukung Dalam Pelaksanaan
Bimbingan Mental Spiritual Guna Menumbuhkan Kembali Keyakinan

Beragama EKks Psikotik

Dalam pelaksanaan kegiatan bimbingan mental spiritual terdapat factor
yang menjadi penghambat maupun pendukung pada saat kegiatan dilaksanakan.
Yang menjadi faktor penghambat dalam pelaksanaan kegiatan ini yaitu
mencangkup kondisi mental eks psikotik seperti berhalusinasi, mengalami
kekacauan pikiran dan pembicaraan serta disorganisasi perilaku yang dimana
mereka bertingkah tidak kondusif dalam mengikuti kegiatan bimbingan seperti
halnya berteriak, berjalan kesana kemari, berpakaian tidak rapi. Hal semacam
itu juga di kemukakan oleh Bapak Pambudi selaku penmbimbing agama yang
menyampaikan materi kepada eks psikotik. Beliau mengatakan selama kegiatan
pelaksanaan bimbingan banyak eks psikotik yang tidak konsentrasi menerima
materi yang di sampaikan, suasana dalam ruanganpun tidak kondusif karena
masing-masing eks psikotik empunyai kondisi mental yang berbeda-beda, ada
beberapa yang berperilaku tidak tenang seperti berteriak mengganggu eks
psiotik lain, ada juga yang suka melamun dan melakukan aktivitas diluasr
kendali mereka, serta kekacauan pikiran yang menyebabkan materi yang
disampaikan tidak sampai kepada mereka.!>®

Berdasarkan apa yang dikemukakan Bapak Pambudi tersebut sesuai
dengan teori Sutarjo A. Wiramiharjdja mencangkup gejala eks psikotik yaitu
eks psikotik mempunyai gejala sebagai berikut yaitu Halusinasi adalah gejala
yang dialami seorang individu dengan melihat, mendengar atau merasakan
sesuatu yang sebenarnya tidak ada, selanjutnya ada Kekacauan pikiran dan
pembicaraan merupakan gejala yang terjadi ketika seorang individu cenderung

154 Hasil wawancara dengan pembimbing Bapak Pambudi dan Ibu Tanti 23 Maret 2022
155 Hasil Wawancara Dengan Pembimbing Panti Bapak Pambudi pada 23 Maret 2022
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melompat dari satu topik ke topik lainnya yang nampak jelas sekali tidak
berhubungan, dan Disorganisasi perilaku pada psikotik tidak dapat diprediksi
dan tanpa pemicu. Mereka bisa tiba-tiba teriak, menyumpah-nyumpah, atau
berjalan maju mundur dengan cepat di jalanan dan menunjukkan perilaku yang
mungkin tidak disukai secara sosial oleh kebanyakan orang.>®

Terdapat juga beberapa pasien eks psikotik atau PM yang ikut
menyampaikan pendapat mereka tentang hal tersebut. Seperti yang
diungkapkan PT, mengatakan:

“saya kan mualaf jadi materinya kadang susah di pahami, saya lebih
suka kaluaada cerita-cerita nabi, kalua yang doa-doa saya udah hafal
dan bosan. ">’

MT juga memberi pendapatnya, mengatakan:

“teman-teman kadang berisik waktu kegiatan bimbingan, saya jadi
susah konsentrasi materi yang diberi sama petugas.”**

Selanjutnya RA juga berpendapat tentang pelaksanaan bimbingan ini:

“saya senang ikut kegiatan ini soalnya dengerin cerita tentang Islam-
Islam tapi kadang ngantuk juga dan bosan sama petugas karena
menyampaikan materinya kurang ada nyanyi-nyanyinya. >

Penerima manfaat E juga berpendapat:

“setiap habis Jumatan ngaji bareng di masjid sama teman-teman,
sama dengerin ceramah juga, kalua hari Rabu disuruh kumpul di aula
ada bimbingan agama juga yang ikut banyak kadang berisik teman-
teman lainnya. "%

Individu yang mengalami disorganisasi perilaku ini kurang mampu dalam
melakukan kegiatan sehari-hari. Hal ini merupakan gejala dimana seluruh
konsentrasi mereka harus dikerahkan untuk menyelesaikan sebuah tugas yang

sederhana. Gejala dari eks psimotik tersebut yang menyebabkan mereka kurang

156 sutardjo A. Wiramiharjdja, Pengantar Psikologi Abnormal, him. 142
157 Hasil wawancara dengan klien PT 23 Maret 2022

198 Hasil wawancara dengan klien MT 23 Maret 2022

159 Hasil wawancara dengan klien RA 23 Maret 2022
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menangkap materi apa yang di sampaikan oleh pembimbing. Karena kondisi
mental eks psikotik sangat sulit jika diberikan materi maka menyebabkan
hambatan untuk mereka bisa menangkap materi yang ada sertya
menerapkannya di kehidupan sehari-harinya.®*

Berkaitan dengan factor penghambat pelaksannan bimbingan mental eks
psikotik sesui dengan Menurut Machasin dalam bukunya Psikologi Dakwah
ada beberapa factor yang mempengaruhi pelaksanaan bimbinganmental agama
yaitu: Pemahaman terhadap pesan dakwah dan sejauh mana pesan dakwah itu
sesuai dengan kebutuhan mad’u, Kepribadian mad’u sebagai penerima pesan
dakwah. Mad’u yang sehat kepribadian dan mentalnya cenderung lebih bisa
menerima pesan dakwah dari pada menolaknya.Mad’u yang mengalami
gangguan nafsio parasite, atau yang orientasi hidupnya hubbub al dun-ya
cenderung lebih sulit menerima pesan dakwah meskipun isi pesan tersebut
berhungan erat dengan basic needs yang menjadi kebutuhan hidupnya, Faktor
situasi dan kondisi yang mengitari mad’u. Situasi dan kondisi diri (faktor usia,
ekonomi dsb), dan lingkungan (keluarga, pekerjaan, tempat pendidikan dsb)
sangat mempengaruhi keadaan mad’u untuk menerima atau menolak kehadiran
dan penyampaian pesan dakwah.6?

Sedangkan faktor pendukung dalam pelaksanaan kegiatan bimbingan
mental spiritual eks psiokotik sebagai upaya mereka dalam membantu proses
rehabilitasi yang di lakukan oleh panti. Dimana kegiatannya membantu mereka
dalam bidang spiritual, sebagai upaya menumbuhkan keyakinan bergamanya
untuk ikembali beribadah sesuai dengan ajaran Islam. Berkaitan dengan
pelaksanaan rehabilitasi berbasis religi sebagai upaya pemulihan mental
spiritualnya sesuai dengan Ema Hidayanti menurutnya bahwa bimbingan
mental spiritual adalah bimbingan yang bertujuan untuk memperbaiki kondisi

161 Hasil wawancara du panti samekto karti
162 Machasin, Psikologi Dakwah: Suatu Pengantar Studi llmu, Semarang: CV. Karya Abadi Jaya, 2015,
him. 140-141
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mental seseorang agar lebih sehat sesuai dengan ajaran agamanya. Hal ini
didasarkan pada pendapat Hawari yang menyatakan bahwa mental health atau
kesehatan jiwa dalam kacamata ilmu kesehatan jiwa paling dekat dengan
agama, bahkan didalam mencapai derajat kesehatan yang mengandung arti
keadaan kesejahteraan (well being) pada diri manusia terdapat titik temu
kesehatan jiwa disatu pihak dan agama dipihak lain.3

Penerima manfaat eks psikotik juga berpendapat tentang positifnya
kegiatan bimbingan mental spiritual tersebut. Seperti yang di ungkapkan RA,
mengatakan: “pikiran jadi tenang sekali kalua sehabis ngaji, saya juga ingat
kembali doa-doa bacaan sholat,sama ngaji Al-Qur’an.”®* Selanjutnya Penerima
manfat PT juga mengatakan: “dulu pertama saya masuk ke panti agama saya
masih hindu,tapi saya mengikuti bimbingan agama Islam di panti ini, saya jadi
merasa tenang dan sedikit-sedikit paham sama ajaran Islam. Akhirnya tahun
2021 saya memutuskan untuk mualaf dan mendalami ajaran agama Islam,disini
di bombing sama Bu Tanti dan teman-teman lainnya.”*®® MT juga berpendapat
dan mengatakan: “sangat berpengaruh sekali bimbingan agama ini selama saya
melakukan proses rehabilitasi, saya bisa beribadah lagi belajar bareng teman-
teman dan petugas, apalagi setiap hari Jum’at ada ngaji bareng, itu saya senang
ngaji surat-surat pendek sama ada jadwal adzan bergilir untuk PM laki-laki.”16
Hal yang sama juga diungkapkan oleh E: “ada bimbingan agama disini,saya
selalu penasaran materi apa yang disampaikan petugas karena materinya
membuat saya ingat ajaran-ajaran Islam yang dulu pernah saya dapat sebelum
di panti dan sekarang belajar lagi.”*®’

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti

dengan para informan mengenai faktor penghambat dan pendukung yang

163 Ema Hidayanti, Model Bimbingan Mental Spiritual Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial
164 Hasil wawancara dengan klien RA 23 Maret 2022

165 Hasil wawancara dengan klien PT 23 Maret 2022

166 Hasil wawancara dengan klien MT 23 Maret 2022

167 Hasil wawancara dengan klien E 23 Maret 2022
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digunakan pada saat bimbingan mental, maka dapat disimpulkan bahwa yang
menjadi faktor penghambat bimbingan mental salah satunya adalah suasana hati
atau mood penerima manfaat eks psikotik masih labil dan kadang kambuh pada
saat bimbingan, serta kondisi kurang kondusif saat pelaksannan bimbingan,
sedangkan factor pendukungnya yaitu bimbingan mental spiritual ini sangat
efektif diberikan sebagai upaya tehabilitasi eks psikotik dan proses
menumbuhkan kembali keyakinan beragamanya karena mereka sangat antusias

dan berpengaruh di kehidupan mereka di panti untuk sekarang ini.*6®

168 Hasil wawancara dengan klien PRT,MT,RA,E 23 Maret 2022
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari uraian yang telah penulis kemukakan mulai dari bab satu
sampai bab empat, maka skripsi dengan judul “Bimbingan Mental Spiritual
Dalam Menumbuhkan Kembali Keyakinan Beragama Eks Psikotik Di Panti
Samekto Karti Pemalang” dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan Bimbingan mentalspiritual di panti samekto karti dilaksankan
secara kelompok, dalam pelaksanakan secara kelompok dilakukan dengan
kajian ceramah dan pengisian materi yang di pimpin oleh petugas panti
diikuti oleh eks psikotik, materi yang disampaikan terkait dengan dasar-
dasar ajaran Islam. Pelaksanaan kegiatan bimbingan mental spiritual ini
sangat berdampak bagus dalam upaya menyembuhan mental eks psikotik.
Mereka di tuntun untuk kembali lagi melaksnakan kewajiban beragamnya.
Dengan adanya bimbingan mental spiritual ini di bisa membantu proses
pemulihan eks psikotik dalam menjalankan proses rehabilitasinya dan
diterapkan di kehidupan sehari-harinya di panti agar kembali hidup dengan
beragama dan diterima lagi di masyarakat

2. Faktor penghambat dalam pelaksanaan kegiatan ini yaitu mencangkup
kondisi mental eks psikotik seperti berhalusinasi,mengalami kekacauan
pikiran dan pembicaraan serta disorganisasi perilaku yang dimana mereka
bertingkah tidak kondusif dalam mengikuti kegiatan bimbingan seperti
halnya berteriak, berjalan kesana kemari,berpakaian tidak rapi sedangkan
factor pendukung dari pelaksanaan bimbingan ini adalah sebagai upaya
mereka dalam membantu proses rehabilitasi yang di lakukan oleh panti.
Dimana kegiatannya membantu mereka dalam bidang spiritual, sebagai
upaya menumbuhkan keyakinan bergamanya untuk ikembali beribadah

sesuai dengan ajaran Islam. Berkaitan dengan pelaksanaan rehabilitasi berbasis
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religi sebagai upaya pemulihan mental spiritualnya.

B. Saran

Berdasarkan hasil pelaksanaan bimbingan mental bagi penyandang
disabilitas mental, maka ada beberapa saran dari peneliti yang kiranya dapat
dijadikan pertimbangan dan masukan untuk pihak-pihak yang terkait.

1. Bagi Lembaga

Untuk lembaga lebih di tingkatkan lagi pelaksannan bimbingan mental

spiritual terkait materi yang disampaikan agar menambah semangat eks

psikotik dalam mengikuti kegiatan bimbingan tersebut.
2. Bagi klien

Dalam menjalankan proses rehabilitasi agar lebih semangat, ikhlas dan

lekas sembuh serta bisa beribadah dengan benar sesuai tuntutan ajaran

Islam. Selanjutnya menjadikan hidupnya lebih terarah sesuai ajaran Islam.

3. Bagi penulis

Untuk peneliti selanjutnya agar memperdalam materi kajian bimbingan

mental spiritual yang relevansi dalam memberi layanan BPI.

C. Penutup

Segala puji bagi Allah SWT atas limpahan rahmat, karunia dan kuasa- Nya
sehingga penulis mampu menyelesaikan skripsi ini. Penulis menyadari bahwa
dalam penulisan skripsi ini masih banyak kekurangan didalamnya dan masih
jauh dari kata kesempurnaan, yang demikian itu sudah barang tentu dapatdi
maklumi karena keterbatasan ilmu dan pengetahuan penulis, oleh karena itu
penulis menerima kritik dan saran yang bersifat membangun. Semoga dengan
selesai terwujudnya skripsi ini bisa membawa manfaat khususnya bagi penulis
dan bagi pembaca pada umumnya. Semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan

rahmat, taufig dan hidayah-Nya kepada kita semua. Aamiin ya Robbal’ Alamin.
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LAMPIRAN -LAMPIRAN

Lampiran 1: Hasil Wawancara

Hasil Wawancara di Panti Samekto Karti
A. Hasil Wawancara di Panti Samekto Karti Bersama Pembimbing

Narasumber | : Bapak Pambudiarto,
SH, MPHari/Tanggal : Rabu, 23
Maret 2022

Pukul : 11.35-selesali
Tempat . Panti Samekto Karti

1. Bagaimana kondisi mental spiritual penerima manfaat sebelum dan

sesudah melakukan rehabilitasi di Panti Samekto Karti?

“Kondisi mental spirirtual eks psikotik yang ada di Panti samekto karti

ini sangat bervariasi, mereka mengalami disabilitas mental.ada yang

masih di tahap penyembuhan ada juga yang sudah sembuh biasanya

kami menyebutnya eks psikotik. Sebelum di rehabilitasi kondidi

mental mereka sangat terganggu ada yang suka memberontak, ada

yang hanya diam saja,ada yang asik berhalusinasi sendiri, ada juga

yang melakukan aktivitas diluarorang normal seperti jalan-jalan terus,

tertawa dan mengobrol sendiri. Tetapisemua itu bisa disembuhkan

melalui rehabiliotasi ini, mereka mendapatkan bantuan rehabilitasi

baik medis maupun non medis. Untuk kondisi mentalnya sesudah di

rehabilitasi mereka mengalami banyak sekali perubahan seperi

emosinya sudah stabil, sudah tenang dengan kondisinya, tidak sering

kambuh berhalusinasi dan melakukan aktivitas dengan konsentrasi.”

2. Bagaimana upaya pembimbing agama menangani penerima manfaat

dalam merehabilitasi eks psikotik di Panti Samekto Karti?
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“Disini selaku pembimbing,saya membantu mereka dalam upaya
penyembuhannya, banyak kegiatan bimbingan di Panti ini, ada
bimbingan mental spiritual, bimbingan social, bimbingan ketrampilan,
dan bimbingan fisik. Dalam bimbingan mental spiritual aatau agama
disini kami melaksanakan kegiatannya ssetiap hari Rabu dan Jum’at
denga nisi kegiatan penyampaian materi, kita ngobrol tentang agama
apa saja yang mereka tanyakan kita jawab sesuai dengan ajaran agama
Islam.”

. Bagaimana proses pelaksanaan bimbingan mental spiritual terhadap
penerima manfaat di Panti Samekto Karti ?

“Untuk proses pelaksanaannya setiap Rabu dan Jum’at di Ruang kelas
Panti dan di mushola panti juga,pertama pembimbing menyiapkan
materi yang akan di sampaikan, materinya yang sederhana saja agar
bisa di mengerti eks psikotik. Seperti contoh tentang sabar,aklak.
Kemudian jam 10.00 WIB kita arahkan eks psikotik ke ruang kelas
bimbingan setelah itu kita membaca doa sebelum mulai belajar dan
materi disampaikan kepada eks psikotik.”

. Metode apa yang digunakan dalam proses bimbingan mental spiritual
di Panti Samekto Karti?

“Metode yang digunakan disini bimbingan kelompok, sebagaimana
seperti kegiatan di hari Rabu dan juga kajian ceramah seperti yang
dilaksanakan pada hari Jum’at. Kita menyampaikan materinya secara
langsung dan tatap muka sehingga bisa sampai dengan baik k eeks
psikotik, kadang ada prakteknya juga kalua ada materi yang harus di
praktekan seperti sholat, wudhu.”

. Bagaimana upaya pembimbing menumbuhkan keyakinan beragama
eks psikotik melalui bimbingan mental spiritual?

“Upaya kami untuk menumbuhkan keyakinan beragama eks psikotik
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dengancar akita dekati mereka, ada proses biar akrab dulu kita sama
mereka, kemudian kita ajak mereka untuk mengikuti kegiatan
bimbingan mental spiritual yang tentunya berisi materi dasar-dasar
agama Islam, carapenyampaiannya harus menarik biar mereka tidak
bosan. Biasanya ada sesi tanya jawab kita membuka pertanyaan
terbuka untuk mereka terkait agama Islam, nanti mereka pasti ada yang
tanya dan sesi ini sangat menyenangkan untuk mereka, jadi mereka
lebih tau dan diingatkan lagi materi-materi yang dulunya mereka
dapatkan semasa sedang sehat mentalnya. Dari kegiatan ini mereka
mengingat lagi bahwa mereka masih mempunyai agama dan kewajiban
yng harus dikerjakan.”

. Apa sajakah tujuan adanya pelaksanaan bimbingan mental spiritual
kepada penerima manfaat di Panti Pelayanan Sosial Disabilitas
Mental SamektoKarti Pemalang?

“Tujuan adanya pelaksanan bimbingan mental spiritual adalah sebagai
upaya rehabilitasi mereka membantu mereka menemukan lagi
Tuhannya, Agamanya, agar mereka dapat hidup dengan baik dan sesuai
dengan ajaran agamanua untu keselematan dunia dan akhirat.”

. Apa sajakah faktor penghambat dan pendukung dalam pelaksanaan
kegiatan bimbingan mental spiritual?

“Tentunya dalam pelaksanaan kegiatan bimbingan mental spiritual ini
ada factor pengambatnya seperti kondisi mental eks psikotik yang kita
beri materi tidak semuanya baik, ada yang labil juga. Ha itu
menyebabkan hambatan utuk pelaksanaan bimbingan ini, dengan
konsisi mental eks psikotik yg seperti itu biasanya mereka susah utuk
berkonsentrasi dalam mengikuti kegiatan, tidak kondusif di dalam
kelas. Untuk factor pendukung dalam pelaksanaan kegiatan bimbingan
mental spiritual sendiri yaitu sebagai upaya proses rehabilitasi eks

psikotik dengan pendekatan agama, mebuat mereka lebih tenang dalam
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megahdapi masalah yang sedang di hadapi dan tumbuh kembali
keyakinan mereka untu menjalankan ibadah.”

. Indikator keberhasilan dalam upaya meningkatkan keyakinan
beragama melalui bimbingan mental spiritual di Panti Pelayanan Sosial
Disabilitas Mental Samekto Karti Pemalang?

“Indikator keberhasilan dalam pelaksanaan kegiatan ini dapat dilihat
dari perilaku eks psikotik yang sekarang sudah bisa lebih
mengendalikan  diri mereka, hidupnya lebih terarah, perilaku
keseharian eks psikotik yang semakin baik, berteman degan
baik,menjaga sopan santunnya, menjaga tingkah laku mereka, menjaga
kebersihan diri mereka dan lingkungan sekitar,dan disiplin dalam

beribadah dan melakukan kegiatan di dalam Panti.
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Narasumber Il : Tti Hartanti

Hari/Tanggal : Rabu, 23

Maret 2022Pukul : 13.00-

selesai Tempat : Panti Samekto

Karti

1. Bagaimana kondisi mental spiritual penerima manfaat sebelum dan
sesudahmelakukan rehabilitasi di Panti Samekto Karti?
“Kondisi mental spiritual eks psikotik disini sebelum melakuikan
rehabilitasimereka cukup labil, kebetulan di panti ini semua penerima
manfaatnya sudah menjalani pengobatan secara medis jadi mereka
sudah lumayan membaik keadaanya, mereka terkadang masih suka
melamun, ketika kambuh, tidak mau diajak berkomunikasi, tidak mau
mendengarkan pembimbing panti,mereka asik sendiri dengan tekanan
jiwanya, tetapi setelah mereka menjalankan serangkaian proses
rehabilitasi kegiatan yang ada di panti, kondisinya sudah mulai
membaik dan tingkah lakunya juga terarah, bisa diajak berkomunikasi
dan tidak sering kambuh.”

2. Bagaimana upaya pembimbing agama menangani penerima manfaat
dalam merehabilitasi eks psikotik di Panti Samekto Karti?
“Upaya kita menangani eks psikotik adalah membantu mereka
memberikan dan menuntun dalam melaksanakan kegiatan bimbingan
yang ada di panti, seperti bimbingan mental spiritual ini. Karna mereka
itu awalnya sakit maka kita bantu sembuhkan mereka melalui kegiatan
bimbingan yang ada di pantgi agar mereka dapat lebih belajar lagi serta
mendapat ilmu baru dan berusaha mengiongatkan mereka akan
perbuatn-perbuatan baik dan bermanfat yang bis akita lakukan

Bersama di panti ini. Itu membuat mereka
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menjalani aktivitas yang sangat bermanfaat dan menyenangkan
sehinggamereka tidak kambuh lagi.”

. Bagaimana proses pelaksanaan bimbingan mental spiritual terhadap
penerima manfaat di Panti Samekto Karti ?

“Proses pelaksaannya  mereka dikumpulkan jadi satu di sebuah
rauangan dan Kita beri materi tentang dasa-dasar ajara agama Islam dan
prakteknya juga, disitu mereka belajar lagi tentang aga Islam dan
sembari mengingatkan kembali ajaran-ajaran agama Islam yang
mereka pernah dapatkan dulu, bimbingannya dilakukan setiap hari
Rabu dan Jum’at”

. Metode apa yang digunakan dalam proses bimbingan mental spiritual
di Panti Samekto Karti?

“Proses pelaksaannya dilakukan secara kelompok, mereka
dikumpulkan jadi satu di sebuah rauangan dan kita beri materi tentang
dasa-dasar ajaran agamalslam dan prakteknya juga.”

. Bagaimana upaya pembimbing menumbuhkan keyakinan beragama
eks psikotik melalui bimbingan mental spiritual?

“Upaya yang kita lakukan sebagai pembimbing agama di Panti
samekto Karti ini yaitu supaya Kitab isa menumbuhkan kembali
keyakinan beragamnya karena agama sendiri itu pondasi untuk kita
hidup dimana tujuan hidup kita mengarah ditentukan oleh landasan
spiritual Kkita, dan setiap orang itu butuh agama, mereka akan bisa
mengenal dirinya kembali setelah mereka mengenal Tuhannya. Jadu
upaya kita disini adalah memebrikanpembelajaran materi tentang
agama Islam dan prakteknya agar mereka bisa menjalanjkan ibadahnya
lagi dengan baik dan benar.”

. Apa sajakah tujuan adanya pelaksanaan bimbingan mental spiritual

kepada penerima manfaat di Panti Pelayanan Sosial Disabilitas

105



Mental SamektoKarti Pemalang?

“Tujuannya agar mereka mengenal lagi agamanya dan inagt
kewajiabanyang harus dijalani sebagai seorang muslim dan beribadah
dengan baik dan benar serta sebagai proses upaya penyembuhan
mentalnya agar lebih tenang dan menjalani kehidupannya sesuai
dengan ajaran Islam.”

. Apa sajakah faktor penghambat dan pendukung dalam pelaksanaan
kegiatan bimbingan mental spiritual?

“Faktor penghambat dalam pelaksaan bimbingan mental spiritrual ini
tidak semua eks psikotikndapat memahami materi dan tertib selama
proses kegiatan berlangsung, karena kondisi mental mereka yang
berbeda beda jadi menyangkut pada kesiapan mereka menerima materi
yang di dapat, untuk factor pendukungnya mereka sejauh ini mau dan
sengang sekali kalu kegiatan ini berlangsung dan membangtu proses
kesembuhan mental mereka, disini mereka mendapat materi tentang
sabar,akhlak, membaca surat-surat A-Qur’an yang bisa menenangkan
mentalnya.”

. Indikator keberhasilan dalam upaya meningkatkan keyakinan
beragama melalui bimbingan mental spiritual di Panti Pelayanan Sosial
Disabilitas Mental Samekto Karti Pemalang?

“Keberhasilan dalam kegiatan ini bisa dilihat cara bereka ber tingkah
laku pada kesehariannya, karena agama adalah landasan hidup
seseorang jadi sangat terlihat saat mereka yang sudah mulai kembali
lagi emngingan agamanta dan kembali menjalankan kewajiaban
ibadahnya sebagai umatmuslim. Jiwamerekaa jadi tenang, sudah tidak
sering kambuh lagi, mereka lebih positif dalam melakukan kegiatan
sehari hari dan menjaga kebersehin dirinya dan lingkungan serta tertib

dalam melaksanakan kegiatan yang ada di Panti.
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B. Hasil Wawancara Di Panti Samekto Karti Bersama Penerima Manfaat
Eks Psikotik

1.

Klien PT

Klien atau penerima manfaat berinisial PT berusia 23 tahun, berasal
dari Banjarnegara. Masuk ke panti Samekto Karti Pemalang Bulan
Februari tahun 2018 penyerahan dari Panti Pamardi Raharjo. klien
PT di temuikan satpol PP Banjarnegara ketika sedang berjalan di
pinggir jalan lalu di serahkan ke panti Pamardi Raharjo. berdasarkan
penjelasan petugas panti keadaan klien pertama kali di bawa panti
dalam keadaan kebingungan danpendiam,serta belum stabil, klien
bercerita kalu dia berasal dari keluarga Bergama hindu yang sejak
kecil orang tuanya sudah bercerai dank lien PT hidup dengan
neneknya tetapi kurang diperhatikan sehingga klien mengalami
depresi sampai ditemukian satpol PP di pinggir jalan laludirujuk
ke panti parmadi raharjo dan akhirnta di serakan ke panti samekto
karti pemalang tahun 2018 .

Klien MT

Klien berinisial MT berusia 27 tahun berasal dari banjarnegara,
masuk di Panti Samekto karti pemalang pada Bulan Oktober 2021.
Klien MT masuk ke panti karena adanya penyerahan dari pihak
keluarganya. Klien MT merupakan anak broken home orang tuanya
bercerai sejak MT masih kecil dan sering mengalami bullyng di
sekolah, sem,enjak kejadian tersebut kondisi mentalnya tergtanggu
sampai MT beranjak dewasa. Selain kondisi mentalnya yang sudah
terganggu kondisi perekonomiannya juga kurang. Ada satu momen
dimana MT mempunyai keinginan untuk embeli sepeda motor
kepada keluarga yang merawatnya tetapi karena keterbatasan
ekonominya keinginannya tidak tercapai dan kodisi mental MT

semakin memburuk dan akhirnya keluargamembawanya ke apnti
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rehabilitasi agar MT mendapat penanganan secara medis dan non
medis.

Klien RA

Klien berinisial RA berusia 31 tahun berasal dari Pem,alang. Masuk
ke panti samekto karti pada bulan agustus 2019 melalui razia dinas
social Pemalang dengan melalui beberapa proses assesmen dan
sempat di bawa ke RS amino akhirnya klien masuk ke panti sampai
sekarang. Berdasarkan penjelasan dari bapak pambudi selaku
pembimbing panti, klien RA ini merupakan eks psikotik dipanti
samekto karti yang kondisi mentalnya sudah stabil dan sangat
bagus. Sebelum melakukan rehabilitasi dipanti Kklien cenderung
diam tidak mau berkomunikasi dan mengalami kebingungan lalu
klien mendapat beberapa kegiatn rehabilitasi di panti serta tindakan
medis. Berdasagrkan wawancara saya dengan Kklien, RA
menjelaskan bahwa selama di panti mengikuti proses rehabilitasi
klien mendapatkan banhyak bimbingan di panti, ada bimbingan
sosial, bimbingan agama yang membuatnya ingat kembali bahwa
klien masih bias beribadah dan ibadahnya masih diterima oleh Allah
SWT karnasebelumnya klien sudah merasa tidak layak lagi untuk
beribadah karena kondisi mentalnya tetapi berkat motivasi yang di
berikan oleh pembimbing panti klien RA bisa yakin kembali
menjalankan agamanya sesuainsyariat Islam, dan masih bayak
kegiatan lain yang membuatnya produktif selama tinggal di panti
sampai sekarang.

Klien E

Klien berinisial E berusia 58 tahun dan berasa; dari citayem.
Berdasarkan hasil wawancara kepada pembimbing panti awal klien
E masuk ke panti ini adalah klien e yang terlantar di pinggir jalan

kota pemalang danakhirnya di bawa oleh satpol PP dan di serahkan
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ke panti samekto karti. Pada saat itu kondisi klien liunglung dan
bercerita bahwa ia stress karena ditinggal suaminya menikah lagi
akhirnya klien E kabur dari rumah dan telantar di pinggir jalan.
Akhirnya pada tahun 2017 klien masuk ke panti samekto akrti
pemalang dan mengikuti proses rehabilitasi dip anti. Menurut klien
E selama ia tinggal dipanti mendapat perawatan yangsangat baik
dari pembimbimbing penti. Banyak kegiatan yang klienm lakukan
di panti khusunya kegiatan bimbingan agama yang di berikan
pem,bombing kepada klien, banyak motibvasi juga yang di berikan
sampai akhirnya klien berusaha ikhlas terhadap masalahnya dan

dapat beribadah serta melanjutkan hidup dengan lebih baik lagi.
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Lampiran 2: Foto Dokumentasi

Wawancara Bersama Bapak Pambudi (pembimbing agama 1)

Wawancara Bersama Ibu Tanti (pembimbing agama 2)
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Wawancara Bersama klien PT

Wawancra Bersama klien RA
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Wawancara bersama klien MT
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Kegiatan Bimbingan Mental Spiritua

Kegiatan Bimbingan Mental Spiritual
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